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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul "Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam Palembang". 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena kurang aktifnya siswa ketika pelajaran PAI 

berlangsung. Siswa cenderung pasif dan kurang antusias, guru terlihat mendominasi 

kelas dan kegiatan belajar mengajar kurang melibatkan siswa secara aktif. 

Tujuan penelitian ini yang Pertama, untuk mengetahui pengelolaan kelas pada 

mata pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam Palembang. Kedua, untuk mengetahui 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam Palembang. 

Ketiga, untuk mengetahui adanya pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam Palembang. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII dan IX di SMP Daarul Aitam 

Palembang dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 66 siswa. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket, observasi dan dokumentasi. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik korelasi product moment. 

Berdasarkan analisis data maka diperoleh hasil sebagai berikut: Pertama, 

pengelolaan kelas di SMP Daarul Aitam Palembang masih dalam kategori sedang 

karena dari 66 responden ada 14 respoden menjawab pengelolaan kelas di SMP 

Daarul Aitam Palembang tinggi, 40 yang menjawab sedang, dan 12 yang menjawab 

rendah. Kedua, motivasi belajar siswa di SMP Daarul Aitam Palembang masih dalam 

kategori sedang karena dari 66 responden diketahui bahwa 5 respoden termasuk 

dalam kategori memiliki motivasi belajar yang tinggi , 51 termasuk dalam kategori 

memiliki motivasi belajar sedang, dan 10 yang termasuk dalam kategori memiliki 

motivasi belajar rendah. Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan 

kelas terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam 

Palembang. Hal ini terbukti dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Ternyata  rhitung 

sebesar 0,43jauh lebih besar dari pada rtabel  pada taraf signifikan 5% (0,2423 ) dan 

taraf signifikan 1% (0,2858). 

Setelah dilakukan perhitungan dan analisis data, maka hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam 

Palembang. Karena rhitung  jauh lebih besar dari pada rtabel  baik pada taraf signifikan 5% 

maupun pada taraf signifikan 1%  dengan ini melambangkan 0,2423<0,43>0,2858. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perlu kita sadari bekerja dalam dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan 

pengelolaan kelas, tidak bisa bertindak seperti seorang juru masak dengan buku resep 

masakannya. Suatu masalah yang timbul mungkin dapat berhasil diatasi dengan cara 

tertentu pada saat tertentu dan untuk seseorang atau sekelompok siswa tertentu. Akan 

tetapi cara tersebut tidak dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang sama, pada 

waktu yang berbeda, terhadap seseorang atau sekelompok siswa yang lain. Oleh 

karena itu keterampilan guru untuk dapat membaca situasi kelas sangat penting agar 

yang dilakukan tepat guna.
1
 

Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari ke hari bahkan dari waktu ke 

waktu tingkah laku dan perbuatan siswa selalu berubah. Hari ini siswa dapat belajar 

dengan baik dengan tenang tetapi, besok belum tentu . kemarin terjadi persaingan 

yang sehat dalam kelompok, sebaliknya di masa mendatang boleh jadi persaingan itu 

kurang sehat. Kelas selalu dinamis dalam bentuk perilaku, perbuatan, sikap, mental, 

                                                           
1  Ahmad Rohani, Pengeloaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 143 



 
 
 
 

dan emosional siswa. Agar kelas selalu dinamis, maka terlebih dahulu harus 

menentukan perencanaan pendidikan.
2
 

 Menurut Rudolf  Dreikurs dan Pears Cassel ada empat kelompok masalah 

pengelolaan kelas  individual yang didasarkan pada asumsi bahwa semua tingkah-

laku individu merupakan upaya untuk dapat diterima kelompok dan kebutuhan untuk 

mencapai harga diri. Apabila kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi maka yang 

bersangkutan akan berusaha mencapainya dengan cara lain. Dengan kata lain, ia akan 

berbuat "tidak baik" yang dapat digolongkan menjadi: 

 

1. Tingkah laku yang ingin mendapatkan perhatian orang lain ( attention getting 

behaviors), misalnya membadut di kelas. 

2. Tingkah laku yang ingin menunjukan kekuatan (power seeking behaviors). 

Misalnya selalu berdebat dan selalu ingin menonjolkan dirinya di kelas. 

3. Tingkah laku yang bertujuan menyakiti orang lain. Misalnya, memukul teman, 

menggigit, dan mengejek. 

4. Peragaan ketidakmampuan , yaitu dalam bentuk sama sekali menolak untuk 

mencoba melakukan apa pun, karena yakin akan selalu gagal.
3
 

 

Variasi perilaku anak didik itu menurut Made Pidarta bukan tanpa sebab, Faktor – 

faktor penyebab itu adalah: 

1. Pengelompokkan (pandai, sedang, bodoh), kelompok bodoh akan menjadi 

sumbernegatif, penolakan, atau apatis. 

2. Karakteristik individual, seperti kemampuan kurang, ketidakpuasan atau 

darilatar belakang ekonomi rendah yang menghalangi kemampuannya. 

                                                           
2 Nurbaiti, Pengeloaan Kelas (Classrom Management), (Surakarta: CV Mitra Banua 

Kreasindo, 2016), hlm.51 
3 Ahmad Rohani, Op. Cit, hlm.145-146 



 
 
 
 

3. Kelompok pandai merasa terhalang oleh teman – temannya yang tidak 

sepertia dia.Kelompok ini sering menolak standar yang diberikan oleh guru. 

Sering jugakelompok ini membentuk norma sendiri yang tidak sesuai dengan 

harapansekolah.
4
 

 

Agar tercipta suasana belajar yang mengairahkan, perlu 

memperhatikanpengaturan / penataan ruang kelas / belajar. Penyusunan dan 

pengaturan ruang belajar hendaknya memungkinkan anak didik duduk berkelompok 

dan memudahkan guru bergerak secara leluasa.dalam pengaturan ruang belajar, hal – 

hal yang perlu diperhatikana dalah: 

1. Ukuran dan bentuk kelas 

2. Bentuk serta ukuran bangku dan meja anak didik 

3. Jumlah anak didik dalam kelas 

4. Jumlah anak didik dalam setiap kelompok 

5. Jumlah kelompok dalam kelas 

6. Komposisi anak didik dalam kelompok (seperti anak didik yang pandai 

dengananak didik yang kurang pandai, laki – laki dan perempuannya)
5
 

 Di antara  berbagai faktor yang mempengaruhi belajar motivasi dipandang 

sebagai suatu faktor yang cukup dominan. Meski diakui bahwa inteligensi dan bakat 

merupakan modal utama dalam mencapai prestasi belajar, namun keduanya tidak 

akan banyak bearti bila siswa sebagai individu tidak memiliki motivasi untuk 

berprestasi sebaik-baiknya. Dalam hal ini , bila faktor –faktor lain yang 

                                                           
4 Fitri Oviyanti, Pengelolaan Pengajaran, (Palembang: Rafah Press, 2009) hlm. 80 
5 Nurbaiti, Op. Cit, hlm. 55 



 
 
 
 

mempengaruhi belajar adalah sama maka diasumsikan bahwa individu yang memiliki 

motivasi lebih tinggi akan mencapai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingan 

dengan individu yang memiliki motivasi belajar yang rendah atau tidak memiliki 

motivasi sama sekali.
6
 

 Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 

keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita,sedangkan 

faktor ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan 

kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan 

oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas 

belajar yang lebih giat dan semangat.
7
 

 Rendahnya motivasi belajar disebabkan oleh banyak faktor, salah-satu faktor 

tersebut adalah rendahnya kemampuan guru dalam mengelola proses belajar 

mengajar. Salah-satu kemampuan tersebut adalah kemampuan mengelola kelas dan 

memanfaat kelas sebagai sarana pendukung kegiatan belajar mengajar. Harapan dari 

guru adalah bagaimana cara yang dilakukan agar bahan pelajaran yang disampaikan 

guru dapat dikuasai siswa secara menyeluruh.  Dalam proses pembelajaran sudah 

tentu banyak kesulitan yang harus dihadapi, kesulitan-kesulitan itu terjadi karena 

                                                           
6 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 149 
7 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2016), hlm.23 



 
 
 
 

peserta didik bukan hanya sebagai individu yang penuh dengan keunikan melainkan 

masing-masing dari mereka mempunyai latar belakang yang berbeda-beda.
8
 

 Rendahnya motivasi belajar siswa di SMP Daarul Aitam Palembang dapat 

dilihat dari kurang aktifnya siswa ketika pelajaran PAI berlangsung. Siswa cenderung 

pasif dan kurang antusias, guru terlihat mendominasi kelas dan kegiatan belajar 

mengajar kurang melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, pengaturan tempat duduk 

yang selalu berjajar kebelakang menyebabkan siswa yang duduk dibarisan belakang 

terlihat lebih banyak mengobrol dibandingkan memperhatikan perjelasan dari guru. 

Hal ini dikarenakan masih adanya guru yang kurang menguasai kemampuan 

mengelola kelas dan memanfaatkan kelas sebagai sarana pendukung kegiatan belajar 

mengajar.
9
 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

"Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI Kelas Di SMP Daarul Aitam Palembang". 

 

 

 

                                                           
8 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 97 

 
9 Observasi guru Pendidikan Agama Islam bapak Apry Guswanto, pada tanggal 13 

oktober 2017 



 
 
 
 

B. Identifikasi Masalah: 

 Dari latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengaturan tempat duduk yang selalu berjajar kebelakang menyebabkan siswa 

yang duduk dibarisan belakang lebih banyak berbicara dengan teman 

sebangkunya. 

2. Kurangnya kesadaran siswa dalam motivasi belajar. Terlihat tidak ada siswa 

yang mengajukan pertanyaan saat pelajaran berlangsung, tidak ada yang 

mengemukakan pendapat serta senang mencontek jawaban dari temannya. 

3. Kurangnya peran pengelolaan kelas dalam membangkitkan motivasi belajar 

siswa, sehingga siswa tidak memperhatikan materi yang diberikan guru dan 

tidak mengerjakan tugas yang diberikan. 

 

C. Batasan Masalah: 

 Batasan masalah dalam penelitian ini hanya sebatas pada  pengelolaan kelasyg 

bersifat fisik dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

 

 



 
 
 
 

D. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengelolaan kelas pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam 

Palembang? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul 

Aitam Palembang? 

3. Adakah pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam Palembang. 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengelolaan kelas pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul 

Aitam Palembang. 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP 

Daarul Aitam Palembang. 

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam Palembang 

 



 
 
 
 

F. Kegunaan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

 

1. Secara Akademik Ilmiyah 

Untuk menambah khazanah pengetahuan tentang pengaruh pengelolaan kelas 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul 

Aitam Palembang. 

2. Secara Praktis 

Sebagai bahan evaluasi bagi semua pihak guru khususnya di SMP Daarul 

Aitam Palembang. 

 

G. Kajian Pustaka 

 Sebagai bahan perbandingan penulis dalam melakukan penelitian ini untuk 

mengetahui posisi penelitian penulis berikut ini akan dikemukakan berbagai kajian 

pustaka atau kajian penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya: 

 Jurnal Fahrina Yustiasari Liriwati yang berjudul “Pengaruh Pengelolaan 

Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa” dia mengemukakan Guru memiliki peran yang 

sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Karena Guru merupakan 



 
 
 
 

pihak yang berhubungan secara langsung dalam proses pembelajaran di dalam kelas 

dan secara langsung mengetahui seperti apa yang harus dilakukan dalam 

meningkatkan pembelajaran. Di dalam proses pembelajaran Pengelolaan Kelas 

merupakan hal yang harus diperhatikan. Pengelolaan kelas adalah merupakan 

keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal 

dan mengembalikan bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Kualitas 

pengajaran di sekolah sangat ditentukan oleh guru, guru adalah komponen yang 

sangat menentukan dalam implementasi suatu strategi pembelajaran. Berdasarkan 

pendapat ini dapat ditegaskan bahwa salah satu faktor eksternal yang sangat berperan 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah guru. Guru dalam proses pembelajaran 

memegang peranan yang sangat penting.
10

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang sedang dilaksanakan peneliti yaitu membahas tentang pengelolaan kelas. 

Perbedaannya yaitu selain membahas pengelolaan kelas penelitian ini membahas 

tentang hasil belajar siswa sedangkan penelitian yang sedang dilaksanakan 

memfokuskan pada motivasi belajar siswa. 

 Jurnal Suhaebah Nur yang berjudul Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap 

Minat Belajar PKn Pada Peserta Didik Di Sma I Polewalidia mengemukakan di duga 

ada pengaruh antara pengelolaan kelas terhadap minat belajar PKn pada peserta didik 

kelas VIII di SMA Negeri 1 Polewali. Hal ini terlihat dari nilai R = 0.48 yang 

diperoleh dari hasil perhitungan. Kemudian setelah diuji keberartiannya, ternyata 
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koefisien korelasi ganda berarti. menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

variabel bebas Xdengan variabel terikat Y. Besarnya nilai korelasi R = 0.48 

menunjukkan derajat hubungan yang sedang, sehingga disimpulkan bahwaterdapat 

hubungan yang signifikan antara pengelolaan kelas terhadap minat belajar PKn 

peserta didik kelas VIII di SMA Negeri 1 Polewali.
11

Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang sedang dilaksanakan peneliti yaitu membahas tentang pengelolaan 

kelas. Perbedaannya yaitu penelitian ini membahas tentang minat belajar siswa 

sedangkan penelitian yang sedang dilaksanakan memfokuskan pada motivasi belajar 

siswa 

 Jurnal Redi Indra Yudhayang berjudul Pengaruh Fasilitas Belajar Dan 

Pengelolaan Kelas Terhadap Minat Belajar Siswa Smk Pada Pelajaran Akuntansi Di 

Kota Jambi dia menyimpulkan bahwa: 1) Fasilitas belajar turut berperan dalam 

menimbulkan keinginan siswa dalam belajar dengan baik, sebab semakin baik 

fasilitas yang dimiliki minat belajar siswa pun akan semakin tinggi. 2) Pengelolaan 

kelas yang baik akan menumbuhkan atmosfir belajar yang nyaman dan terkendali, 

sehingga siswa akan terfokus pada proses pembelajaran dan tidak melakukan hal lain 

selain melaksanakan kegiatan belajar.
12

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang sedang dilaksanakan peneliti yaitu membahas tentang pengelolaan kelas. 
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Perbedaannya yaitu selain membahas pengelolaan kelas penelitian ini juga membahas 

fasilitas belajar dan minat belajar sedangkan penelitian yang sedang dilaksanakan 

memfokuskan pada motivasi belajar siswa. 

 Jurnal Hilmi Hambali yang berjudul "Keterampilan Guru Dalam Pengelolaan 

Kelas Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mata Pelajaran IPA Terpadu Siswa 

Kelas VII SMP Unismuh Makassar" dia mengemukakan setelah dilakukan tindakan 

penerapan pengelolaan kelas selama tiga siklus terjadi peningkatan motivasi belajar 

siswa yang cukup signifikan, dimana pada siklus I tingkat motivasi belajar siswa 

dengan rata-rata 16 atau 64% dari skor ideal dan masih berada pada kategori kurang 

atau rendah, pada siklus II tingkat motivasi belajar siswa dengan rata-rata 19 atau 76% 

dari skor ideal dan berada pada kategori cukup atau sedang, sedangkan pada siklus III 

dengan tingkat rata-rata motivasi belajar siswa adalah 20 atau 80% dari skor ideal dan 

berada pada kategori baik atau tinggi. Dengan demikian terjadi peningkatan motivasi 

belajar dari siklus I sampai siklus III, yaitu sebesar 16%. Demikian pula sikap belajar 

siswa selama pelaksanaan tindakan semakin menunjukkan perubahan ke arah yang 

positif. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilaksanakan peneliti 

yaitu membahas pengelolaan kelas dan motivasi belajar. Perbedaannya yaitu 

penelitian ini membahas tentang keterampilan guru dalam mengelola kelas sedangkan 



 
 
 
 

penelitian yang sedang dilaksanakan peneliti yaitu membahas pengaruh pengelolaan 

kelas.
13

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan dugaan tentang kebenaran mengenai hubungan dua 

variabel atau lebih. 
14

 Hipotesis adalah sebuah dugaan yang logis, berdasarkan 

penalaran, terpelajar yang dapat memberikan arahan pemikiran peneliti untuk 

menjawab secara ilmiah permasalahan penelitian.
15

Adapun hipotesis dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ha: Ada pengaruh antara pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam Palembang. 

Ho: Tidak ada pengaruh antara pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam  
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I. Variabel Penelitian 

 Dalam variabel penelitian ini penulis menggunakan dua variabel. Untuk lebih 

jelasnya mengenai hubungan kedua variabeltersebut dapat dilihat dari skema berikut 

ini: 

 

Skema Variabel 

Variabel Pengaruh X    Variabel Pengaruh Y 

 

 

 

J. Kerangka Teori 

1. Pengelolaan Kelas 

 Menurut Sudirman N pengelolaan kelas merupakan upaya dalam 

mendayagunakan potensi kelas. Karena itu, kelas mempunyai peranan dan fungsi 

tertentu dalam menunjang keberhasilan proses interaksi edukatif. Maka agar 

Pengelolaan Kelas MmmmMotivasi Belajar 

Siswa 



 
 
 
 

memberikan dorongan dan rangsangan terhadap anak didik untuk belajar, kelas harus 

dikelola sebaik-baiknya oleh guru.
16

 

Pengelolaan kelas yang efektif akan menghasilkan tingkah-laku dan 

pengembangan siswa secara positif. Guru harus benar-benar mempertimbangkan 

perencanaan kelas pembelajaran dengan matang dan tepat agar tujuan dalam 

pendidian dapat tercapai. 

Suharsimi memahami pengelolaan kelas ini dari dua segi, yaitu pengelolaan 

yang menyangkut siswa, dan pengelolaan fisik (ruangan, prabot, alat pelajaran).
17

 

Penelitian ini hanya membahas pengelolaan kelas yang bersifat fisik. 

Adapun indikator pengelolaan kelas  secara fisik adalah sebagai berikut.
18

 

1) Pengelolaan kelas penataan ruang kelas 

Dalampenataan ruang kelas ini uraian akan diarahkan pada pembahasan 

masalah pengaturan tempat duduk, pengaturan alat-alat pengajaran, penataan 

keindahan dan kebersihan kelas dan ventilasi serta tata cahaya. 

a) Pengaturan tempat duduk 

Ada beberapa bentuk formasi tempat duduk yang dapat digunakan sesuai 

dengan kebutuhan. Menurut Sudirman N apabila pengajaran itu akan 

                                                           
16 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 172 
17 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Op. Cit, hlm. 177 
18 Ibid, hlm. 204-206 



 
 
 
 

ditempuh dengan cara berdiskusi maka formasi duduk sebaiknya 

membentuk melingkar. Jika pengajaran ditembuh dengan metode cermah 

maka sebaiknyaberderet memanjang kebelakang. 

b) Pengaturan alat-alat pengajaran 

Diantara alat-alat pengajaran yang harus diatur adalah sebagai berikut 

(1) Perpustakaan kelas 

(2) Alat-alat peraga media pengajaran 

(3) Papan tulis, kapur tulis dll. 

(4) Papan presensi siswa 

c) Penataan keindahan dan kebersihan kelas 

(1) Hiasan dinding (pajangan kelas) hendaknya dimanfaatkan untuk 

kepentingan pengajaran misalnya:  

(a) Burung garuda 

(b) Teks proklamasi 

(c) Slogan pendidikan  

(d) Para pahlawan 

(e) Peta globe 

(2) Penematan lemari 

(a) Untuk buku didepan 

(b) Alat-alat peraga di belakang 

(3) Pemeliharaan kebersihan  



 
 
 
 

(a) Siswa bergiliran untuk membersihkan kelas 

(b) Guru memeriksa kebersihan dan ketertiban di kelas 

d) Ventilasi dan tata cahaya 

(1) Ada ventilasi yang sesuai dengan ruangan kelas 

(2) Sebaiknya tidak merokok 

(3) Pengaturan cahaya perlu diperhatikan 

(4) Cahaya masuk harus cukup 

(5) Masuknya dari arah kiri, jangan berlawanan dengan bagian depan 

2. Motivasi Belajar Siswa 

Menurut Hamzah B. Uno motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku.
19

Dilihat dari sumbernya, motivasi belajar ada dua jenis, yaitu: 1) motivasi 

intrinsik, dan 2) motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul 

dari dalam diri orang yang bersangkutan tanpa rangsanganatau bantuanorang lain. 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena rangsangan atau bantuan dari 

orang lain. 
20

 

 Baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik sama berfungsi sebagai 

pendorong, penggerak, dan penyeleksi perbuatan. Ketiganya menyatu dalam sikap 

terimplikasi dalam perbuatan. Dorongan adalah fenomena psikologis dari dalam yang 
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melahirkan hasrat untuk bergerak dalam penyeleksi perbuatan yang akan dilakukan. 

Karena itu baik dorongan atau penggerak maupun penyeleksi merupakan kata kunci 

dari motivasi dalam setiap perbuatan dalam belajar.
21

 

 Indikator motivasi belajar menurut Hamzah B Uno dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut:
22

 

a. Adanya penghargaan dalam belajar. Menambah semangat siswa untuk belajar 

dengan giat. 

b. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Siswa merasa tertarik 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

c. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta 

didik dapat belajar dengan baik. Siswa merasa nyaman pada situasi 

lingkungan tempat ia belajar. 

 Motivasi belajar sangatlah diperlukan untuk mencapai suatu keberhasilan 

belajar sesuai dengan yang diharapkan, baik oleh guru maupun kurikulum yang 

berlaku saat itu. Jadi, sudah sewajarnya bagi seorang guru, untuk memberikan 

motivasi kepada siswanya agar dapat belajar lebih giat lagi, salah-satunya yaitu 

dengan beragamnya metode pembelajaran yang berkembang saat ini. Semua hal 

tersebut tidak lain adalah demi meningkatkan motivasi belajar siswa yang akan 

berimplikasi pula pada hasil belajarnya. 

                                                           
21 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),  hlm. 156 
22 Hamzah B Uno, Op. Cit, hlm. 23 



 
 
 
 

3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Menurut Jalaludin, Pendidikan agama Islam yaitu usaha untuk membimbing 

dan mengembangkan potensi manusia secara optimal agar dapat menjadikan 

pengabdian Allah yang setia, berdasarkan dan dengan pertimbangan latar belakang 

perbedaan individu, tingkat usaha, jenis kelamin, dan lingkungan masing-masing.
23

 

Menurut Amin Haedar, pendidikan agama Islam adalah segala sesuatu usaha 

untuk mengembangkan fitrah manusia dan sumber insani menuju terbentuknya insan 

kamil sesuai dengan norma Islam.
24

 

 

K. Definisi Operasional 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara 

kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila ada gangguan dalam proses 

belajar mengajar dengan kata lain adalah kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan 

mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar. 

Indikator pengelolaan kelas secara fisik yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaturan tempat duduk 

2. Pengaturan alat-alat pengajaran 
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3. Penataan keindahan dan kebersihan kelas 

4. Ventilasi dan tata cahaya 

Motivasi merupakan hal terpenting untuk menjalani kehidupan ini. Tanpa 

adanya motivasi, maka kehidupan seseorang akan terasa hampa, tanpa semangat. 

Motivasi dalam belajar merupakan salah-satu faktor esensial penentu keberhasilan 

belajar. Motivasi diperlukan untuk memberikan dorongan semangat baik berupa 

motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Oleh karena itu, berbagai cara dilakukan baik 

oleh para pengajar maupun orang tua, demi menjaga motivasi belajar siswa agar tetap 

tinggi.  

Adapun indikator motivasi belajar sebagai berikut:  

1. Adanya penghargaan dalam belajar 

2. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

3. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

 

K. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian dengan jenis kuantitatif. 

Yaitu jika ciri-ciri suatu faktor dapat diteliti dengan angka. Karena penelitian di sini 

merupakan penelitian lapangan yang memerlukan analisis statistik (menggunakan 



 
 
 
 

angka-angka untuk memperoleh kebenaran hipotesis). Selain itu, penelitian yang 

dilaksanakan juga merupakan penelitian yang sifatnya deskriptif korelasional, karena 

penelitian ini adalah penelitian yang menggambarkan tentang pengaruh atau sebab 

akibat dari kedua variabel penelitian
25

. Yaitu pengelolaan kelas dan meningkatkan 

motivasi belajar. 

 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

     Jenis data pada penelitian ini diklasifikasikan pada jenis data kuantitatif 

yang berkenaan dengan pengelolaan kelas dan motivasi belajar siswa. Data kuantitatif 

yaitu data-data yang berkenaan dengan jumlah siswa ataupun dokumen-dokumen 

sekolah dan data-data yang lain di SMP Daarul Aitam Palembang. 

b. Sumber Data 

1) Sumber data primer, yaitu data statistik dan non statistik yang diperoleh atau 

bersumber dari tangan pertama (first hand data).
26

Adapun sumber data primer 

dalam penelitian ini didapatkan langsung dari hasil angket yang disebarkan 

kepada siswa di SMP Daarul Aitam Palembang. 
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2) Sumber data sekunder, adalah data statistik dan non statistik yang bersumber 

dari tangan kedua (second hand data).
27

 Data tersebut biasanya diperoleh dari 

perpustakaan atau dari laporan penelitian terdahulu. Disamping itu, data 

sekunder dapat dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian. Data tersebut 

meliputi dokumentasi dari pihak sekolah di SMP Daarul Aitam Palembang. 

 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek, subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
28

Adapun populasi dalam penelitian 

ini adalah kelas VIII dan kelas IX di SMP Daarul Aitam yang berjumlah 330 siswa. 

Tabel 1.1 

Populasi Penelitian 

Kelas 

Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

VIII 91 94 185 
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IX 80 65 145 

Jumlah  330 

Sumber: data sementara SMP Daarul Aitam Palembang 

 

b. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Oleh karena itu peneliti menggunakan teknik random sampling. Random 

sampling adalah teknik pengambilan sampel secara acak.
29

 Dalam penelitian ini 

diambil sampel sebesar 20%. 

Tabel 1.2 

Jumlah Sampel SMP Daarul Aitam Palembang 

Kelas 

Jenis Kelamin 

Populasi Sampel  

Laki-laki Perempuan 

VIII 91 94 185 37 

IX 80 65 145 29 

Jumlah  330 66 
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Sumber: data sementara SMP Daarul Aitam Palembang 

 

4. Teknik dan Pengumpulan Data 

 Dalam rangka mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut. 

a. Angket  

 Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik atau cara 

pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab 

dengan responden). Instrumen atau alat pengumpulan datanya atau pernyataan yang 

harus dijawab atau direspon oleh responden. Sama dengan pedoman wawancara, 

bentuk pertanyaan bisa bermacam-macam.
30

. Dalam hal ini angket ditujukan kepada 

siswa untuk memperoleh data mengenai pengelolaan kelas dan motivasi belajar siswa 

di SMP Daarul Aitam Palembang. 

b. Observasi  

 Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa 

berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang 
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memberikan pengarahan, personil bidang  kepegawaian yang sedang rapat dan 

sebagainya.
31

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode obsevasi dengan 

tujuan untuk mengamati secara langsung bagaimana  guru mengelola kelas, motivasi 

belajar siswa serta letak lokasi penelitian yaitu di SMP Daarul Aitam Palembang. 

d. Dokumentasi  

 Sejumlah besar fakta data dan tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia, yaitu berbentuk surat, catatan harian, 

cendera mata, laporan, artefak dan foto. Sifat utama dari data ini tak terbatas pada 

ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-

hal yang pernah terjadi di waktu silam.
32

. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai SMP Daarul Aitam Palembang baik jumlah siswa, 

jumlah guru, sarana dan prasarana, dan yang lainnya di SMP Daarul Aitam 

Palembang. 
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5. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, 

yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan dalam proposal.
33

 Setelah data terkumpul melalui metode diatas 

kemudian dilakukan analisis yakni menggunakan analisis statistik yakni 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment (Person), dengan rumus: 

rxy = 
           

√                             
 

keterangan:  

n = Banyaknya pasang data (unit sampel) 

x = Variabel bebas 

y = Variabel terikat 

 

L. Sistematika Pembahasan 

 

Dalam mengodifikasikan penelitian ini perlu peneliti susun agar menjadi 

bahan kajian yang mudah dibaca dan dikaji data penelitian ini. Sistematika 

pembahasannyaadalah sebagai berikut : 
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Bab I Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakangmasalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup 

dan keterbatasan penelitian, kerangka teori dan definisi operasional,dan metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan teori, terdiri dari tinjauan tentang: Pertama,konsep dasar 

pengelolaan kelas, yang meliputi : Pengertian Pengelolaan Kelas, Manfaat 

Pengelolaan Kelas. Kedua, Tinjauan tentang motivasi belajar meliputi:  Pengertian 

motivasi belajar,Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi motivasi Belajar Siswa. 

 Bab III Gambaran umum sekolah, menguraikan tentang sejarah umum 

SMP Daarul Aitam Palembang, visi, misi, dan tujuan. Keadaan guru dan tenaga 

administrasi, sarana dan prasarana sekolah serta keadaan siswa di SMP Daarul Aitam 

Palembang 

Bab IV Analisis data, Bab ini menganalisa tentang pengelolaan kelas dan 

motivasi belajar siswa serta menganalisis tentang korelasi antara dua variabel 

Bab V Penutup, merupakan kesimpulan dari seluruh pembahasan skripsi ini 

dan sekaligus saran-saran. 

 

 

 



 
 
 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengelolaan Kelas  

1. Pengertian Pengelolaan Kelas 

 Menurut Winarto Hamiseno, pengelolaan adalah substantifa dari mengelola. 

Sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan data, 

merencana, mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan pengawasan dan 

penilaian.
34

 Kelas adalah sekelompok anak yang dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari guru yang sama.
35

 

Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab 

kegiatan belajar-mengajar atau yang membantu dengan maksud agar dicapai kondisi 

optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.
36

 

 Menurut Made Pidarta pengelolaan kelas adalah proses seleksi dan 

penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problem dan situasi kelas. Ini berarti guru 

bertugas menciptakan, memperbaiki dan memelihara sistem/organisasi 

kelas.Sehingga anak didik dapat memanfaatkan kemampuannya, bakatnya, dan 

energinya pada tugas-tugas individual.
37
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 Pengelolaan kelas adalah usaha dari pihak guru untuk menata kehidupan kelas 

yang dimulai dari perencanaan kurikulumnya, penataaan prosedur dan sumber 

belajarnya, lingkungannya untuk memaksimalkan efisiensi, memantau kemajuan 

siswa dan mengantisipasi masalah-masalah yang mungkin timbul.
38

 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

kelas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam menciptakan, 

mengkondisikan serta mengembalikan suasana kelas dan belajar siswa yang efektif 

agar tetap menyenangkan dan optimal. 

 

2. Tujuan Pengelolaan Kelas  

Pengelolaan kelas dilakukan agar suasana belajar di kelas tetap 

menyenangkan.Adapun tujuan pengelolaan kelas menurut Sudirman adalah 

penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan 

sosial, emosional, dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan tersebut akan 

berpengaruh pada terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana 

disiplin, perkembangan intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi pada siswa.
39

 

Selain tujuan pengelolaan kelas tersebut, Suharsimi Arikunto berpendapat 

bahwa pengelolaan kelas bertujuan agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan 
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tertib sehingga dapat tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan 

efisien.Menurutnya sebagai indikator dari sebuah kelas yang tertib adalah apabila: 

1) Setiap anak terus bekerja tidak macet artinya tidak ada anak yang terhenti 

karena tidak tahu ada tugas yang harus dilakukan atau tidak dapat melakukan 

tugas yang diberikan kepadanya. 

2) Setiap anak terus melakukan pekerjaannya tanpa membuang waktu, artinya 

setiap anak akan bekerja secepatnya supaya lekas menyelesaikan tugas yang 

diberikan kepadanya. Apabila ada anak yang walaupun tahu dan dapat 

melaksanakan tugasnya, tetapi mengerjakannya kurang bergairah dan 

mengulur waktu bekerja, maka kelas tersebut dikatakan tidak tertib.
40

 

 

3. Fungsi Pengelolaan Kelas 

 Pengelolaan kelas berfungsi untuk membuat perubahan-perubahan dalam 

kelas sehingga peserta didik dapat bekerja sama dan mengembangkan kontrol diri. 

Peserta didik harus mampu mengontrol diri dan mengembangkan sikap aktif, 

khususnya dalam belajar. 

Kerja sama anggota kelas sangat dibutuhkan untuk mendorong semangat 

belajar peserta didik. Untuk itu, peserta didik perlu mengembangkan sikap kerja sama 

di dalam kelas guna menumbuhkan semangat belajar para anggotanya. Berkaitan 
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dengan hal tersebut guru harus mampu mengelola peserta didik terkait pengembangan 

sikap kerja sama dalam kegiatan pembelajaran. 
41

 

 

4. Pendekatan Dalam Pengelolaan Kelas  

Interaksi di dalam kelas yang terjadi antara guru dengan siswa maupun siswa 

dengan siswa, tergantung pada pendekatan yang digunakan guru dalam mengelola 

kelas. Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa adanya interaksi yang optimal 

tergantung pada pendekatan yang digunakan oleh guru dalam melakukan pengelolaan 

kelas, antara lain
42

: 

a. Pendekatan kekuasaan.  

Setiap kelas memiliki peraturan serta tata tertib yang harus dipatuhi oleh 

siswa.dengan penggunaan pendekatan ini guru harus menyampaikan tata tertib 

serta aturan sehingga kondisi kelas tetap tertib dan kondusif. 

b. Pendekatan ancaman.  

Pendekatan ini menggunakan sindiran, larangan, paksaan bahkan hukuman 

sebagai alat pendidikan.Hal ini dimaksudkan untuk memberika efek jera pada 

siswa. 

c. Pendekatan kebebasan.  
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Pendekatan ini digunakan dengan tujuan agar mampu memberikan serta 

meningkatkan perasaan bebas pada siswa, sehingga siswa akan lebih leluasa 

dalam mengikuti pembelajaran serta berani dalam mengungkapkan pendapat.  

d. Pendekatan resep  

Kelas memiliki daftar yang berisi hal apa saja yang dapat dilakukan guru dan 

hal yang tidak boleh dilakukan oleh guru. Guru hanya mengerjakan / 

melakukan kegiatan yang terdapat dalam daftar.  

e. Pendekatan pengajaran  

Pada setiap kelas terdapat suatu masalah yang timbul. Permasalahan tersebut 

dapat diatasi salah satunya dengan menjadikan proses pengajaran sebagai alat 

untuk mengurangi perilaku menyimpang pada siswa.  

f. Pendekatan perubahan tingkah laku.  

Sesuai dengan namanya, pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses 

untuk mengubah tingkah laku anak didik. Peranan guru adalah 

mengembangkan tingkah laku anak didik yang baik dan mencegah tingkah 

laku yang kurang baik. 

g. Pendekatan suasana emosional dan hubungan sosial  

Kelas yang kondusif akan membuat siswa menjadi nyaman dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu menciptakan 

suasana kelas yang menyenangkan dengan adanya sikap saling menghargai 

dan menghormati. 



 
 
 
 

h. Pendekatan proses kelompok.  

Guru memiliki tugas untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan 

dengan membentuk kelompok. Pembentukan kelompok didasarkan pada 

karakter setiap siswa sehingga dalam kelompok tersebut dapat tejalin suasan 

akrab dan antar kelompok terjadi persaingan secara sehat. 

i. Pendekatan Electis atau Pluralistik  

Pendekatan electis disebut juga pendekatan pluralistik yaitu pengelolaan kelas 

yang berusaha menggunakan berbagai macam pendekatan yang memiliki 

potensi untuk menciptakan dan mengkondisikan kelas dan suasana belajar 

agar berjalan efektif dan efisien. 

Berbagai pendekatan pengelolaan kelas yang digunakan mampu menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa. 

 

5. Hambatan dalam Pengelolaan kelas 

 Dalam pelaksanaan pengelolaan kelas akan ditemui berbagai faktor 

penghambat. Hambatan tersebut bisa datang dari guru sendiri, dan peserta didik, 

lingkungan keluarga ataupun faktor fasilitas. Kewenangan penanganan masalah 

pengelolaan dapat kita klasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu: 

a. Masalah yang Ada dalam Wewenang Guru 

Ada sejumlah masalah pengelolaan kelas yang ada dalam ruang lingkup 

wewenang seorang guru bidang studi untuk mengatasinya. Hal ini berarti bahwa 



 
 
 
 

seorang guru bidang studi yang sedang mengelola proses belajar mengajar dituntut 

untuk dapat menciptakan, memperhatikan, dan mengembalikan iklim belajar kepada 

kondisi belajar mengajar yang menguntungkan kalau ada gangguan, sehingga peserta 

didik berkesempatan untuk dapat mengambil manfaat yang optimal dalam kegiatan 

belajar yang dilakukannya. 

 

b. Masalah yang Ada dalam Wewenang Sekolah 

Dalam kenyataan sehari-hari di kelas, akan ditemukan masalah pengelolaan 

yang lingkup wewenang untuk mengatasinya di luar jangkauan guru bidang studi. 

Masalah ini harus diatasi oleh sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan. Bahkan 

mungkin juga ada masalah pengelolaan yang tidak bisa hanya diatasi oleh suatu 

lembaga pendidikan akan tetapi menuntut penanganan bersama antarsekolah. 

c.  Masalah-Masalah yang Ada di Luar Kekuasaan Guru dan Sekolah 

Masih ada suatu masalah pengelolaan yang berada di luar wewenang guru 

bidang studi atau sekolah untuk mengatasinya.Dalam mengatasi masalah semacam ini 

mungkin yang harus terlibat adalah orang tua, lembaga-lembaga yang ada dalam 

masyarakat seperti karang taruna, bahkan para penguasa dan lembaga pemerintahan 

setempat.
43

 

 

6. Pengelolaan Kelas (Secara Fisik dan Pengaturan Siswa) 
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Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa pengelolaan kelas mencakup dua hal 

yaitu: 

 

Pengelolaan yang menyangkut siswa (pengaturan siswa) dan pengelolaan kelas 

secara fisik.Pengelolaan kelas secara fisik berupa pengaturan ruang kelas yang 

meliputi pengaturan tempat duduk (meliputi aspek postur tubuh siswa/tinggi 

rendahnya siswa, siswa yang memiliki gangguan penglihatan maupun 

pendengaran), penataan ruang kelas (membuka jendela kelas agar terjadi 

sirkulasi udara yang baik), mengatur waktu dan media pembelajaran, dan 

penciptaan disiplin kelas.
44

 

 

 

Menurut Entang & Raka Jonipengelolaan kelas berupa pengaturan siswa 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung yang dilakukan dengan dua 

langkah yaitu: 

a. Tindakan pencegahan/preventif  

Tindakan preventif dilakukan sebelum memulai kegiatan pembelajaran, 

misalnya guru memberikan penjelasan agar siswa tetap terkondisikan selama 

mengikuti pembelajaran, 

b. Tindakan korektif. 

 Tindakan korektif diberikan apabila telah terjadi gangguan dalam proses 

belajar mengajar, misalnya guru langsung memberikan teguran pada siswa yang 

berbicara sendiri saat guru sedang menjelaskan materi pelajaran.
45
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7. Indikator Pengelolaan Kelas 

Adapun indikator pengelolaan kelas  secara fisik adalah sebagai berikut.
46

 

2) Pengelolaan kelas penataan ruang kelas 

Dalam penataan ruang kelas ini uraian akan diarahkan pada pembahasan 

masalah pengaturan tempat duduk, pengaturan alat-alat pengajaran, penataan 

keindahan dan kebersihan kelas dan ventilasi serta tata cahaya. 

e) Pengaturan tempat duduk 

Ada beberapa bentuk formasi tempat duduk yang dapat digunakan sesuai 

dengan kebutuhan. Menurut Sudirman N apabila pengajaran itu akan 

ditempuh dengan cara berdiskusi maka formasi duduk sebaiknya 

membentuk melingkar. Jika pengajaran ditembuh dengan metode cermah 

maka sebaiknyaberderet memanjang kebelakang. 

f) Pengaturan alat-alat pengajaran 

Diantara alat-alat pengajaran yang harus diatur adalah sebagai berikut 

(5) Perpustakaan kelas 

(6) Alat-alat peraga media pengajaran 

(7) Papan tulis, kapur tulis dll. 

(8) Papan presensi siswa 

g) Penataan keindahan dan kebersihan kelas 
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(4) Hiasan dinding (pajangan kelas) hendaknya dimanfaatkan untuk 

kepentingan pengajaran misalnya:  

(f) Burung garuda 

(g) Teks proklamasi 

(h) Slogan pendidikan  

(i) Para pahlawan 

(j) Peta globe 

(5) Penematan lemari 

(c) Untuk buku didepan 

(d) Alat-alat peraga di belakang 

(6) Pemeliharaan kebersihan  

(c) Siswa bergiliran untuk membersihkan kelas 

(d) Guru memeriksa kebersihan dan ketertiban di kelas 

h) Ventilasi dan tata cahaya 

(6) Ada ventilasi yang sesuai dengan ruangan kelas 

(7) Sebaiknya tidak merokok 

(8) Pengaturan cahaya perlu diperhatikan 

(9) Cahaya masuk harus cukup 

(10) Masuknya dari arah kiri, jangan berlawanan dengan bagian 

depan. 

 



 
 
 
 

B. Motivasi Belajar Siswa 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut Winkel yang dikutip oleh Nyayu Khadijah dalam bukunya Psikologi 

Pendidikan, menyatakan bahwa motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif pada 

saat tertentu demi mencapai suatu tujuan tertentu.
47

 Menurut Rohmalina Wahab 

motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu.
48

 

Menurut Hamzah B Uno, motivasi adalah dorongan dasar yang mengerakkan 

seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 

menggerakkan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan dorongan dalam dirinya.Oleh 

karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung 

tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.
49

 

Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk meninjau dan memahami 

motivasi, ialah: 

a. Motivasi dipandang sebagai suatu proses, pengetahuan tentang proses ini 

dapat membantu guru menjelaskan tingkah laku yang diamati dan 

meramalkan tingkah laku orang lain. 
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b. Menentukan karakteristik prosesnini berdasarkan petunjuk-petunjuk tingkah 

laku seseorang.
50

 

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.
51

 

Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh 

tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
52

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan motivasi belajar adalah suatu 

dorongan yang ada di dalam diri sesesorang untuk melakukan sesuatu untuk 

memperoleh perbuatan tingkah laku yang ditandai dengan perasaan dan reaksi dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya untuk mencapai suatu tujuan. 

 

2. Jenis-Jenis Motivasi  

 Dalam membicarakan soal macam-macam motivasi, hanya akan dibahas dari 

dua sudut pandang, yakni motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang 

yang disebut "motivasi intrinsik" dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang 

yang disebut "motivasi ekstrinsik".
53
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a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 

tidak perlu dirangsang dari luar. Bila seseorang telah memiliki motivasi instrinsik 

dalam dirinya, maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak 

memerlukan motivasi dari luarnya. Seseorang yang tidak memiliki motivasi 

intrinsik sulit sekali melakukan aktivitas belajar terus menerus.Seseorang yang 

memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. 

b. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik. Motivasi 

ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang 

dari luar. Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik menempatkan 

tujuan belajarnya di luar faktor-faktor  situasi belajar. Anak didik belajar karena 

hendak mencapai tujuan yang terletak diluar hal yang dipelajarinya. 

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar terdapat dua 

jenis yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 

motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang. Sedangkan motivasi ekstrinsik 

adalah motivasi yang timbul karena rangsangan dari luar. 

 

3. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 

 Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar seseorang. 

Tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Akan peranan motivasi lebih 



 
 
 
 

optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar harus diterangkan dalam 

aktivitas belajar mengajar. Berikut ini beberapa prinsip motivasi dalam belajar 

yaitu:
54

 

a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktifitas belajar.sesorang 

melakukan aktifitas belajar karena ada yang mendorongnya, motivasilah 

sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar. 

b. Motivasi instrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam belajar. 

Efek yang timbul dari pemberian motivasi ekstrinsik adalah menyebabkan 

ketergantungan anak didik terhadap segala sesuatu diluar dirinya, dan 

menyebabkan anak kurang percaya diri. 

c. Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada motivasi berupa hukuman. 

Motivasi berupa pujian diberikan ketika peserta didik memperoleh sesuatu 

yang baik, dan motivasi hukuman diberikan kepada anak didik untuk 

memberhentikan perilaku negatif anak didik . 

d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan belajar. Kebutuhan yang tak 

bisa dihindari oleh anak didik adalah keinginannya untuk menguasai sejumlah 

pengetahuan. oleh karena itu anak didik giat belajar untuk memenuhi 

kebutuhannya demi memuaskan rasa ingin tahunya terhadap sesuatu. 

e. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. anak didik yang 

mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin dapat menyelesaikan setiap 
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pekerjaan yang dilakukan. dia yakin bahwa belajar bukanlah kegiatan yang 

sia-sia. 

f. Motivasi melahirkan prestasi belajar. Dari berbagai macam hasil penelitian 

selalu menyimpulkan bahwa motivasi mempengaruhi prestasi belajar. tinggi 

rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator baik buruknya prestasi belajar 

seseorang anak didik. 

 

 

4. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

 Motivasi mendorong timbulnya tingkah laku dan mempengaruhi serta 

mengubah tingkah laku. Fungsi motivasi adalah: 

a. Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa motivasi tidak 

akan timbul suatu perbuatan, misalnya belajar. 

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah laku 

seseorang besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya 

suatu pekerjaan.
55

 

Adapun manfaat motivasi di dalam belajar diantaranya sebagai berikut:  
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a. Memberikan dorongan semangat kepada siswa atau mahasiswa untuk rajin 

belajar dan mengatasi kesulitan belajar. 

b. Mengarahkan kegiatan belajar siswa atau mahasiswa kepada suatu tujuan 

tertentu yang berkaitan dengan masa depan dan cita-cita.  

c. Membantu siswa atau mahasiwa untuk mencari suatu metode belajar yang 

tepat dalam mencapai tujuan belajar yang diinginkan.
56

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi dalam belajar 

yaitu sebagai pendorong timbulnya tingkah-laku dan perbuatan, sebagai penggerak 

tingkah lakudan perbuatan seseorang besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat 

atau lambatnya suatu pekerjaan, dan sebagai pengarah perbuatan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

 Menurut Dimyati faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah 

sebagai berikut. 

a. Cita-cita/apresiasi jiwa 

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak yang sejak kecil, seperti 

keinginan bermain, keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumbuhkan 

keinginan bergiat, bahkan dikemudian hari menimbulkan cita-cita dalam 

kehidupan. 
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b. Kemampuan siswa 

Keinginan seorang anak perlu dibarengi kemampuan dan kecakapan 

mencapainya. Kemampuan siswa sering kali menjadi penyebab rendah atau 

tingginya motivasi belajar. Siswa yang memahami bagaimana kemampuan 

yang dimiliki seharusnya dimaksimalkan maka ia akan  

memiliki motivasi yang tinggi. Sebaliknya siswa yang selalu merasa kurang 

dan tidak memahami bagaimana mengoptimalkan kemampuannya akan 

memiliki motivasi belajar yang rendah. 

 

 

 

c. Kondisi siswa 

Kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi motivasi 

belajar. Seorang yang sakit, lapar, marah-marah akan mengganggu perhatian 

belajar. 

d. Kondisi lingkungan siswa 

Lingkngan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, 

pergaulan teman sebaya, dan kehidupan msyarakat, kondisi lingkungan yang 

mendukung dan kondusif akan membuat siswa termotivasi dalam belajar. 

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 



 
 
 
 

Lingkungan siswa yang berupa lingkungan alam, tempat tinggal dan 

pergaulan juga mengalami peubahan. Lingkungan siswa yang berupa  surat 

kabar, majalah, rasio, kesemua lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi 

belajar. 

f. Upaya guru dalam mengelola kelas  

Upaya guru dalam membelajarkan siswa dikelas akan mempengaruhi motivasi 

belajar siswa. Jika guru dapat membuat pembelajaran dikelas menarik, maka 

siswa akan merasa senang dan termotivasi untuk belajar.
57

 

 Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, 

tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor intern dan ekstern. faktor 

intern meliputi 

a. Faktor jasmaniah, meliputi faktor kesehatan, cacat tubuh. 

b. Faktor psikologi, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, kesiapan. 

c. Faktor kelelahan  

 Sedangkan faktor ekstern meliputi: 

a. Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga pengertian orang tua, 

dan latar belakang kebudayaan. 
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b. Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 

sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode mengajar, 

dan tugas rumah. 

c. Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, 

teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.
58

 

 Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa unsur-unsur yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa yaitu, kondisi siswa, kondisi lingkungan, unsur-unsur dinamis 

dalam belajar dan pembelajaran, dan upaya guru dalam mengelola kelas. 

 

6. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

Secara umum guru wajib berupaya sekeras mungkin untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Secara khusus guru perlu melakukan berbagai upaya tertentu 

secara nyata untuk meningkatkan motivasi belajar upaya-upaya itu terdiri dari 

pelaksanaan fungsi-fungsi penggerakan, harapan, insentif, dan disiplin, secara garis 

besar dapat dikemukakan dalam uraian dibawah ini.
59

 

a. Upaya menggerakkan motivasi 
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Upaya penggerakan dapat dilakukan dengan berbagai cara. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan cara-cara sebagai berikut. 

1) Metode observasi dan prinsip kebebasan. 

2) Metode discovery dari Bruner, yakni belajar melalui autonomy of 

self reward. Siswa memberi stimulasi terhadap dirinya sendiri, 

sehingga dia sendiri yang melakukan fungsi penggerakan tersebut. 

3) Motivasi kompetensi, yang menentukan kebutuhan intrinsik siswa 

dan hubungannya dengan lingkungannya. 

4) Belajar discovery, kelompok belajar terpimpin menggunakan 

booklet belajar berprogram yang berisi serangkaian pertanyaan dan 

jawaban. 

5) Prosedur brainstrorming, prosedur yang dimaksudkan agar siswa 

mampu memproduksi sebanyak mungkin pakarsa (gagasan) yang 

berbobot melalui diskusi dan kritik. 

6) Hubungan antara kecemasan personal-sosial dan metode pengajaran  

7) Pengajaran berprogram. 

b. Upaya pemberian harapan 

 Guru perlu memberikan harapan-harapan tertentu untuk 

menggugah motivasi belajar siswa, cara-cara yang dapat dilaksanakan, 

adalah: 



 
 
 
 

1) Rumusan tujuan-tujuan pembelajaran sekhusus mungkin, 

operasional dan dapat diamati. 

2) Tujuan-tujuan pembelajaran disusun menjadi tujuan langsung, 

intermediate, dan jangka panjang. 

3) Perubahan-perubahan harapan. 

4) Tingkat aspirasi. 

c. Upaya pemberian insentif 

Insentif adalah objek tujuan atau simbol-simbol yang digunakan 

oleh guru untuk meningkatkan kekuatan/kegiatan siswa. Upaya-upaya 

yang dapat dilakukan, adalah: 

1) Umpan balik hasil-hasil tes 

2) Pemberian hadiah dan dorongan secara lisan atau tertulis. 

3) Pemberian komentar terhadap hasil pekerjaan siswa. 

4) Persaingan dan kerjasama. 

d. Upaya pengaturan tingkahlaku siswa 

Guru perlu mengatur tingkah laku siswa dengan cara retitusi dan 

repple effect. 

1) Restitusi, menuntut agar siswa melakukan respons yang sebenarnya 

sebagai pengganti tindakan yang tadinya tidak benar. Respon 

pengganti itu harus diberikan berupa ganjaran supaya respons yang 

benar menang bersaing terhadap respons yang tidak benar. 



 
 
 
 

2) The repple effect. Ada pengaruh secara bergelombang dari suasana 

kelas yang berdisiplin terhadap siswa lain yang sedang 

mendengarkan, melihat atau mengamati. 

Jadi berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

upaya yang harus dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

diantaranya yaitu pelaksanaan fungsi-fungsi penggerakan motivasi belajar siswa, 

memberikan harapan kepada siswa, insentif  dan disiplin. 

 

7. Indikator Motivasi Belajar 

Indikator motivasi belajar menurut Hamzah B Uno dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut:
60

 

e. Adanya penghargaan dalam belajar. Menambah semangat siswa untuk belajar 

dengan giat. 

f. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Siswa merasa tertarik 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

g. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta 

didik dapat belajar dengan baik. Siswa merasa nyaman pada situasi 

lingkungan tempat ia belajar. 
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C. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

 Pendidikan dalam arti sederhana sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan 

kebudayaan.
61

 Ahmad D Marimba mengartikan pendidikan ialah bimbingan secara 

sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama.
62

 

 Zakiyah Daradjat mengemukakan pendidikan islam adalah secara bahasa 

"Tarbiyah Islamiah". Kata kerja mendidik sudah digunakan pada zaman nabi 

Muhammad SAW seperti terlihat dalam ayat Al-Qur'an. Dalam ayat Al-Qur'an kata 

ini digunakan dalam susunan sebagai berikut: 

Firman Allah Swt dalam (Q.S Al-Isra' 17/24) 

          

Artinya: "Wahai Tuhan ku, kasihilah keduanya sebagaimana keduanya telah 

mendidik aku waktu kecil."(Q.S Al-Isra' 17/24)
63 

 

 Agama Islam menurut Harun Nasution ialah agama yang ajaran-ajarannya 

diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad Saw 
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sebagai Rasul, islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya 

mengenal satu segi, tetapi mengenal berbagai segi dari kehidupan manusia.
64

 

 

 Zuhairimi dalam Ahmad Munjin menjelaskan Pendidikan Agama Islam ialah 

usaha berupa bimbingan kearah pertumbuhan kepribadian peserta didik secara 

sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran agama 

islam, sehingga terjalin kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.
65

 Dalam 

pandangan islam, pendidikan pada hakikatnya adalah upaya untuk 

mengaplikasikan nilai-nilai ajaran islam dalam kehidupan. Baik kehidupan 

manusia sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial.
66

 

 

 

 

  Menurut Jalaluddin “Pendidikan Agama Islam yaitu usaha untuk 

membimbing dan mengembangkan potensi manusia secara optimal agar dapat 

menjadikan pengabdian Allah yang setia, berdasarkan dan dengan pertimbangan latar 

belakang perbedaan individu, tingkat usaha, jenis kelamin dan lingkungan masing-

masing”.
67

Menurut Amin Haedar “pendidikan agama islam adalah segala sesuatu 

usaha untuk mengembangkan fitrah manusia dan sumber insani menuju terbentuknya 

insan kamil sesuai dengan norma Islam”.
68
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Pusat Kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam 

di Indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan meningkatkan keimanan 

peserta didik, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga 

menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan dalam hal keimananan, 

ketakwaannya kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
69

 

 

 

 Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama 

Islam ialah bimbingan dan usaha yang dilakukan dalam membina kepribadian siswa 

melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam agar siswa dapat mengetahui, 

memahami, menghayati, dan mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Islam dalam 

kehidupannya, baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial. 

 

2. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dalam pelaksanaannya, dasar pendidikan Islam di Indonesia adalah Al-Qur’an 

dan As-Sunnah (hukum tertulis), hukum yang tidak tertulis, serta hasil pemikiran 

manusia tentang hukum-hukum tersebut, antara lain seperti pancasila, Undang-

Undang  Dasar 1945, serta ktentuan pelakanaannya.
70

 

Jadi berdasarkan penjelasan diatas bahwa dasar Pendidikan Agama Islam 

berasal dari al-Qur’an, as-Sunnah, hukum tidak tertulis dan berasal dari pemikiran 

manusia itu sendiri 
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3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Menurut Zakiah Daradjat, “tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk 

manusia yang beriman bertakwa kepada Allah Swt. Selama hidupnya dan matinyapun 

tetap dalam keadaan muslim”.
71

 Menurut Achamadi  “tujuan pendidikan mengandung 

arti adanya perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah subjek didik 

mengalami proses pendidikan yang terwujud pada tingkah laku dan kehidupan 

pribadinya, maupun dalam kehidupan masyarakat dan lingkungan dimana individu 

berada”.
72

 

Konsep tujuan pendidikan menurut Umar Muhammad At-Taumi Ash-

Shaibani adalah perubahan yang diinginkan melalui  proses pendidikan, baik tingkah 

laku  individu pada kehidupan pribadi, kehidupan masyarakat, dan alam sekitar 

maupun pada proses pendidikan serta pengajaran itu sendiri. Agar dapat terukur 

sebelum melakukan proses pendidikan perlu dibuat rumusan-rumusan tujuan yang 

jelas. Rumusan tersebut dapat digali dari sumber pendidikan Islam, yaitu al-Qur’an 
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dan hadis. Berikut ini akan dikemukakan hadis-hadis yang berkenaan dengan tujuan 

pendidikan. Diantaranya adalah:
73

 

a. Bertakwa Kepada Allah Swt. 

Sehubungan dengan takwa sebagai tujuan pendidikan, berikut 

hadisnya yang sesuai. 

ٍْ ابَىِ هرَُيْرَةَ  ِ عَ ٍْ اكَْرَوُ انَُّبسِ قبَلَ اتَْقبَهىُْ لِِلَّ ُْهُ سُئمُِ رَسُوْلَ اللهِ صهى الله عهيه وسهى يَ رَضِىَ اللهُ عَ  

Artinya: “Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw ditanya 

tentang siapa orang yang paling mulia. Beliau menjawab, 

‘Orang yang bertakwa kepada Allah.’”
74

(HR. al-Bukhari) 

  Hadis ini menunjukkan bahwa manusia yang paling mulia adalah 

yang paling tinggi tingkat ketakwaannya. Sikap takwa mengalahkan 

semua indikasi kemuliaan martabat yang lain. Simbol-simbol 

kemoderenan dan kesejahteraan yang dimiliki oleh seseorang tidak dapat 

mengalahkan sikap takwa. 

b. Berakhlak Mulia 

Berkenaan dengan akhlak mulia sebagai tujuan pendidikan, dapat 

dilihat dari hadis berikut. 
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ىَ يَكَبرِوَ الأخَْلاقِ  ًِّ ب بعُِثْتُ لأتَُ ًَ  إََِّ

 

Artinya: “’Sessungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan  

akhlak.’”.
75

(HR. Al-Baihaqi) 

 

Hadis diatas menunjukkan dengan tegas bahwa misi utama Rasulullah Saw. 

Adalah memperbaiki akhlak manusia. Beliau melaksanakan misi tersebut dengan 

berbagai akhlak yang mulia dan menganjurkan agar umatnya senantiasa menerapkan 

akhlak tersebut dalam kehiupan sehari-hari.  

 

c. Beriman kepada Allah SWT 

Berkaitan dengan  iman, terdapat hadis sebagai berikut. 

ِ قمُْ نيِْ فيِْ  ِ انثَّقفَيِْ قبَلَ قهُْتُ يبَ رَسٌوْلَ اللهَّ ٍِ عَبْدِ اللهَّ ٌَ بْ ٍْ سُفْيبَ الْْءِسْلَاوِ قوَْلْلًَْ أسَْألَُ عَُْهُ أحََدًا بعَْدَكَ قبَلَ عَ

ِ فبَسْتقَيِْىِ  ُْتُ ببِ اللهَّ  قمُْ ايََ

 

     Artinya: “Sufyan bin Abdullah  Ats-Tsaqafi meriwayatkan bahwa ia 

berkata kepada Rasulullah, ‘Ya Rsulullah, katakanlah kepada 

saya sesuatu tentang islam yang tidak akan saya tanyakan agi 

sesudah engkau.’ Nabi berkata, ‘katakanlah,’sayaberiman 

kepada Allah. ‘lalu tetapkanlah pendirianmu.’”
76

(HR. Muslim 

dan Ahmad) 
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 Hadis ini menunjukkan bahwa iman kepada Allah dan istiqamah dengan 

pengakuan keimanan itu merupakan suatu hal yang sudah cukup dan memadai bagi 

seorang muslim. Oleh karena itu, para guru harus berusaha agar siswa memiliki iman 

yang kuat dan teguh pendirian dalam melaksanakan tuntutan iman yang kuat dan 

teguh pendirian dalam melaksanakan tuntutan iman tersebut. segala aktivitas 

kependidikan agar diarahkan menuju terbentuknya pribadi-pribadin yang beriman. 

 Jadi berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujun dari 

pendidikan Agama Islam adalah untuk membentuk insan yang bertakwa kepada Allah 

SWT,  mebentuk insan yang memiliki akhlak mulia di kehidupan sehari-hari, serta 

membentuk insan yang beriman kepada Allah SWT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Perkembangan SMP Daarul Aitam Palembang 

 SMP Daarul Aitam Palembang dibentuk dan didirikan setelah melalui proses 

dan waktu yang panjang. SMP Daarul Aitam Palembang didirikan pada tanggal 7 

Oktober 1990 dengan surat izin kakanwil No. 104/0/11/1990 yang memiliki satu 

gedung dan tiga lantai yang digunakan oleh siswa SMP Daarul Aitam Palembang 

dalam proses belajar mengajar.
77

 

Dalam Tahun 1986 usaha amal sosial dan kemanusiaan disimulasikan dan 

diselenggarakan oleh Sdr. H. Hanan Arief (Ketua II Yayasan Daarul Aitam) yang 

berada disekitar tempat kediaman beliau. Sambil mendidik anak yatim tersebut beliau 

tiap bulannya diberi santunan yang dikumpulkan dari tetangga Jamaah Langgar 

Annur. 

Dari tahun ketahun usaha beliau ini mendapat perhatian dari keluarga yatim 

piatu yang berminat dan mendapatkan pendidikan dan santunan. Dalam waktu singkat, 

yakni dari tahun 1972 diadakan pertemuan dengan pemuka masyarakat setempat dan 

hasil pertemuan tersebut terbentuknya sebuah organisasi amal sosial dan kemanusiaan 
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yang diberi nama Badan Penyantun Yatim Piatu yang diketuai oleh Ustad S.H Alwi 

Ahmad Bachsin.
78

 

Usaha amal yang dilakukan oleh badan penyantunan selain mendidik yang 

sebelumnya dididik oleh H.A. Hannan Arief dan juga menambahkan anak didik baru 

dan badan penyantun telah memberikan santunan beras setiap bulannya bagi 308 anak 

yatim piatu yang terbesar dalam daerah kecamatan seberang ulu II. Dari pada itu 

badan penyantun dalam waktu yang relatif singkat yakni pada tahun 1972 telah dapat 

membangun sebuah gedung Madrasah Ibtidaiyah (MI) secara permanen yang batu 

pertamanya diletakkan oleh K.H. Rasyd dan peresmian dilakukan oleh gubernur 

KDH TK 1 Sumatera Selatan bapak H. Asnawi Mangku Alam,tepatnya pada tanggal 

3 maret 1973 dengan telah dibangunnya madrasah ini, yang mendapat pendidikan 

bukan hanya anak yatim piatu, tetapi non yatim piatu dari keluarga fakir miskin dan 

juga kurang mampu serta sebagainya. Adapun jam kerja yang berbeda pada pelajaran 

pagi khusus anak yatim piatu sedangkan siang hari untuk anak non yatim piatu. Dan 

pada tahun 1990 SMP Daarul Aitam Palembang mengembangkan pendidikan pada 

yayasan daarul aitam yaitu dengan mendirikan SMP Daarul Aitam Palembang yang 

merupakan instansi swasta yang berletak di Jl. Telaga Swidak Lr.Rukun Seberang 

Ulu Palembang. 
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B. Profil SMP Daarul Aitam Palembang 

   1. Identitas SMP Daarul Aitam Palembang 

 Sejalan dengan perkembangan zaman SMP Daarul Aitam Palembang 

sekarang memiliki fasilitas yang memadai dalam menunjang kegiatan pembelajaran. 

Untuk lebih jelas berikut tentang SMP Daarul Aitam Palembang. 

 

Nama Sekolah : SMP Daarul Aitam Palembang 

NSS              : 202116009507 

Akreditasi   : A 

No & Tanggal SK didirikan : 039/II,I,07/KP/16-04-1999 

Alamat Sekolah 

Jalan    : Naga Swidak 

Kelurahan   : 14 ulu 

Kecamatan   : Seberang Ulu II 

Kota    : Palembang 

Kode Pos   : 30264 



 
 
 
 

Telepon   : (0711) 517573 

 

 2. Letak Geografis SMP Daarul Aitam Palembang 

 SMP Daarul Aitam Palembang terletak di Jalan Naga Swidak Lr. Rukun 

Kelurahan 14 Ulu II kota Palembang.  

Adapun letak geografisSMP Daarul Aitam Palembang sebagai berikut: 

 a. Sebelah utara berbatasan dengan jalan. 

 b. Sebelah selatan berbatasan dengan pemakaman. 

 c. Sebelah timur berbatasan dengan pemakaman. 

 d. Sebelah barat berbatasan dengan pemakaman. 

 

  3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Daarul Aitam Palembang 

 a. Visi SMP Daarul Aitam Palembang 

    "Unggul dalam prestasi dan budi pekerti" 

 

b. Misi SMP Daarul Aitam Palembang 



 
 
 
 

1) Meningkatkan ketaqwaan terhadap Allah SWT 

2) Meningkatkan disiplin sekolah 

3) Meningkatkan SDM (Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa) 

4) Menjadikan anak-anak berprestasi dalam bidang pengetahuan dan skill. 

c. Tujuan SMP Daarul Aitam Palembang 

1) Siswa mempunyai akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari 

2) Semua siswa melaksanakan ibadah wajib dan sunnah dengan tertib. 

3) Semua kelas sudah melaksanakan Pendekatan Pembelajaran Aktif, 

Kreatif, dan Menyenangkan (PAKEM) pada semua mata pelajaran 

4) Semua siswa khususnya kelas IX diharapkan mengikuti program 

tambahan pelajaran untuk materi Undersains 

5) Siswa dapat menguasai komputer 

6) Prestasi belajar siswa meningkat 10%, baik akademik maupun non 

akademik setiap tahun. 

 

 

C. Keadaan Guru dan Tenaga Pendidikan 

1. Keadaan Guru 

 SMP Daarul Aitam Palembang pada saat ini dipimpin oleh ibu Nursiah, yang 

mana terus berusaha meningkatkan kualitas pendidikan. Salah- satu unsur penting 



 
 
 
 

didalam proses pembelajaran ialah guru memiliki kompetensi dalam bidang 

tertentu yang bertindak sebagai pinata dan pembina untuk mengembangkan 

potensi siswa sebagai penentu arah masa depan. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, maka diperlukan berbagai 

kompetensi  yang mengarah kepada guru, diantaranya harus disesuaikan dengan 

latar belakang pendidikannya. Untuk melihat bagaimana keadaan guru yang ada di 

SMP Daarul Aitam Palembang akan digambarkan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3.1 

Keadaan Guru SMP Daarul Aitam Palembang 

No Nama Jabatan Mengajar Mapel 

1 Nursiah, S.Ag Kepala 

Sekolah 

PAI 

2 Abdullah, S. H Guru PKN 

3 Fitriani, S. Pd Guru PKN 

4 Rendi Khurniadi, S. Pd Guru Penjaskes 

5 M. Ahyani, S. Pd Guru Penjaskes 

6 Isbani, S. Pd Guru Bahasa Arab 

7 Fatimah, S. Pd Guru Bahasa Indonesia 



 
 
 
 

8 Lina, S. Pd Guru Bahasa Indonesia 

9 Inayati, S. Pd Guru Bahasa Indonesia 

10 Syarifa Kalsum, S. Pd Guru Bahasa Indonesia 

11 Sarwo Edi, S. Pd Guru Matematika 

12 Agustina, S. Pd Guru TIK 

13 Mariam, S. Pd Guru Matematika 

14 Lia Karlina, S. Pd Guru Matematika 

15 Erliyana, S. Pd Guru Matematika 

16 Kiki Metriana, S. Pd Guru IPA Terpadu 

17 Novita Permata Sari, S, Pd Guru IPA Terpadu 

18 Amalia Karella, S, Pd Guru IPA Terpadu 

19 Azman, S, Pd Guru IPA Terpadu 

20 Herni, S, Pd Guru IPA Terpadu 

21 Depi Elviyanti, S, Pd Guru IPS Terpadu 

22 Saltini, S, E Guru IPS Terpadu 

23 Anitaria, S, Pd Guru Bahasa Arab 

24 Fitriana, S. Pd Guru Matematika 

25 Ghilman Suryadi, S, Pd Guru Bahasa Inggris 



 
 
 
 

26 Ratna Dewi, S, Pd Guru Bahasa Inggris 

27 Ira Setiawati, S, Pd Guru Bahasa Inggris 

28 Zubaidah Astita, S, Ag Guru PAI 

29 Aprry Guswanto, S, Pd. I Guru PAI 

30 Tuti Suryanisah, S, Ag Guru PAI 

31 Tri Attria, S, Hi Guru PKN 

32 Herina, S, Pd Guru Seni Budaya 

33 Rinci Gustiani, S. Pd Guru Seni Budaya 

34 Yuli Febrianti, A. Md Guru Bahasa Arab 

35 Kalsum, S. Ag Guru Bahasa Arab 

36 Rina Mariana, S. Pd Guru Bimbingan Konseling 

37 Betaria, S. Pd Guru Bimbingan Konseling 

Sumber: Dokumentasi SMP Daarul Aitam Palembang 2017/2018 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa guru-guru yang ada di SMP Daarul 

Aitam Palembang berjumlah 37 orang, dengan rincian 5 orang guru laki-laki dan 32 

orang guru perempuan. Jumlah tersebut belum terpenuhi terutama pendidikan dan 

kompetensi guru. Dan ada juga sebagian guru yang mengajar belum sesuai dengan 

jurusannya . walaupun demikian diharapkan proses belajar mengajar dapat berjalan 

dengan baik  dan tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu juga tenaga pendidikan 



 
 
 
 

juga harus meningkatkan kwalitas kemampuannya agar anak didik yang diajar bisa 

memperoleh ilmu pengetahuan yan lebih, sehingga bisa bersaing dengan siswa-siswi 

lainnya. 

 

2. Tenaga Kependidikan 

 Tenaga kependidikan yang dimaksud disini adalah staf atau pegawai yang 

tenaganya merupakan salah-satu faktor yang dapat mewujudkan visi dan misi 

madrasah. 

Tabel 3.2 

Keadaan Pegawai SMP Daarul Aitam Palembang
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No Nama Pegawai Jabatan  Status  

1 Wiwin Fitriana Kepala Tata Usaha Pegawai Tetap 

2 Ahmad Muklis 

Ramadhan 

Tenaga Administrasi sekolah Tenaga Honor 

Sekolah 

3 Dewi Sartika Tenaga Perpustakaan Tenaga Honor 

Sekolah 

4 Joko Suprianto Petugas Keamanan Tenaga Honor 
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Sekolah 

5 Rohani  Tenaga Administrasi 

Sekolah 

GTY/PTY 

6 Syafika Fitri Tenaga Administrasi Sekolaj GTY/PTY 

Sumber: Dokumentasi SMP Daarul Aitam Palembang 2017/2018 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya SMP Daarul Aitam 

Palembang mempunyai tenaga kependidikan yang membantu sekaligus menjadi 

faktor yang dapat mewujudkan visi dan misi madrasah. 

 

D. Keadaan dan Kegiatan Siswa/Siswi SMP Daarul Aitam Palembang 

    1. Keadaan Siswa 

 Siswa adalah orang yang membutuhkan bimbingan untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki melalui proses belajar. Siswa SMP Daaru Aitam Palembang 

ternyata banyak berasal dari daerah dan latar belakang yang berbeda-beda. Adapun 

keadaan siswa SMP Daarul Aitam Palembang adalah sebagai berikut 

 

 



 
 
 
 

Tabel 3.3 

Keadaan Siswa SMP Daarul Aitam Palembang
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No 

 

Kelas 

Jumlah Siswa  

Jumlah Laki-Laki Perempuan 

1 VII 80 112 192 

2 VIII 91 94 185 

3 IX 80 65 145 

Jumlah 251 271 522 

Sumber: Dokumentasi SMP Daarul Aitam Palembang 2017/2018 

 

    2. Kegiatan Siswa 

1. Kegiatan Intra kurikuler 

Adapun kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar 

yang telah terjadwal dan terprogram sesuai dengan materi pembelajaran 

madrasah berdasarkan kurikulum. 

2. Kegiatan Ektra kurikuler 
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Untuk mendukung dana dan mengimbangi pemberian pengetahuan 

yang dilaksanakan dalam pembelajaran SMP Daarul Aitam Palembang juga 

memberikan tambahan berupa peningkatan skill siswa melalui kegiatan ekstra 

kurikuler, antara lain: 

1) OSIS, kegiatan ini bertujuan untuk melatih kedisiplinan siswa. 

2) Pramuka, kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka memberikan pendidikan 

karakter kepada siswa. 

3) Kesenian dan Olaraga, kegiatan ini dilaksanakan untuk mengasah kreativitas 

siswa dalam menjaga kebugaran dan kesehatan tubuh serta untuk melestarikan 

kebudayaan daerah seperti bulu tangkis, voly, futsal, seni tari. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya SMP Daarul Aitam Palembang 

mempunyai jadwal kegiatan siswa diantaranya kegiatan intra kurikuler yaitu tentang 

proses belajar mengajar yang telah dijadwalkan, kegiatan ektra kurikuler didalamnya 

berisi kegiatan OSIS, pramuka, kesenian dan olaraga yang semua kegiatan tersebut 

diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan peserta didik. 

E. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Daarul Aitam Palembang 

 Dalam rangka pengelenggaraan pendidikan formal seperti SMP Daarul Aitam 

Palembang membutuhkan fasilitas yang memadai didalam menjalankan fungsinya, 

berikut adalah sarana dan prasarana SMP Daarul Aitam Palembang: 

 



 
 
 
 

Tabel 3.4 

Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Daarul Aitam Palembang
81

 

No Ruang Fasilitas Jumlah Kondisi 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Tata Usaha 1 Baik  

3 Ruang Guru 1 Baik 

4 Ruang Kelas 9 Baik 

5 Ruang Laboratorium 1 Baik 

6 Ruang Komputer 1 Baik 

7 Ruang Perpustakaan 1 Baik 

8 Ruang BK 1 Baik 

9 Ruang UKS 1 Baik 

10 Gudang 1 Baik 

11 WC Guru 1 Baik 

12 WC Siswa 10 Baik 
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13 Musholla 1 Baik 

Sumber: Dokumentasi SMP Daarul Aitam Palembang 2017/2018 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwasanya SMP Daarul Aitam 

Palembang mempunyai beberapa sarana dan prasarana diantaranya ruang kantor, 

ruang kelas, ruang tata usaha, ruang laboratorium, ruang BK, ruang UKS, serta toilet 

guru dan siswa yang sudah memadai sebagai penunjang proses pembelajaran.  

 

F. Kurikulum Pembelajaran 

1. Perencanaan Kurikulum 

Menurut Zuhdan dkk perangkat pembelajaran adalah alat atau perlengkapan 

untuk melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik dan peserta didik  

melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat pembelajaran menjadi pegangan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran baik dikelas, laboratorium atau di luar kelas. 

Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar 

diantaranya, program tahunan, program semester, silabus, dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

Progam tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran yang dibuat 

setiap awal tahun ajaran. Program tahunan merupakan pedoman untuk 

mengembangkan program semester, mingguan dan progaram harian. Menurut 



 
 
 
 

Wawan S. Suherman program semester merupakan penjabaran dari program tahunan 

yang berisi hal-hal yang ingin dicapai pada semester tersebut. Dalam penyusunan 

program tahunan, program semester dan pembuatan silabus para dewan guru SMP 

Daarul Aitam Palembang menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidika  

(KTSP). 

 

 

   2. Pelaksanaan Kurikulum 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pengembangan sekolah sangat memadai 

sehingga dapat menunjang siswa meningkatkan kemampuan kecerdasannya jadi 

siswa merasa nyaman. Pihak sekolah terutama para dewan guru berperan aktif dalam 

pengawasan proses pembelajaran, hal ini terlihat dari wakil kepala sekolah bagian 

kesiswaan dan setiap guru piket selalu memberikan arahan kepada seluruh siswa 

untuk melaksanakan kegiatan rutin seperti piket kelas sebelum pembelajaran, 

membaca juz Amma, melakukan sholat Dhuha, melaksanakan sholat ashar berjamaah 

dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

    3. Evaluasi Kurikulum 

 Pelaksanaan kegiatan evaluasi pada setiap mata pelajaran telah dilaksanakan pada 

saat selesai proses pembelajaran. SMP Daarul Aitam Palembang melaksanakan 

kegiatan pengayaan dan remidi untuk peserta didik pada saat ulangan harian atau 



 
 
 
 

bulanan. Untuk peserta didik kelas IX akan rutin mengikuti try out guna 

mempersiapkan Ujian Akhir Semester (UAS) dan Ujian Nasional (UN). 

 

G. Struktur Organisasi 

 SMP Daarul Aitam Palembang adalah salah-satu lembaga yang bergerak dalam 

bidang pendidikan, dimana lembaga pendidikan merupakan sebuah organisasi dan 

setiap organisasi memiliki struktur organisasi dalam melaksanakan kegiatan 

pendidikan. Dengan adanya organisasi dapat menjadikan kinerja pendidik lebih 

tearah secara profesional di SMP Daarul Aitam Palembang. Adapun Struktur 

organisasi SMP Daarul Aitam Palembang, yaitu: 
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KANWIL DEPARTEMEN 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROV. SUMATERA SELATAN 

KEPALA DINAS 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

KOTA PALEMBANG 

YAYASAN  

DAARUL AITAM 

KEPALA SEKOLAH 

NURSIAH 

KEPALA T U 

 

KAUR 

SISWA 

 

KAUR 

KURIKULUM 

 

KAUR SAPRAS 

 

KAUR 

HUMAS 

 

KOORDINATOR  

BP 

WALI KELAS 

GURU 

SISWA 



 
 
 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Dekripsi Data Pengelolaan Kelas di SMP Daarul Aitam Palembang 

   Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

angket, disebarkan kepada 66 siswa kelas VIII dan IX, yang terdiri dari 34 siswa dan 

32 siswi. Angket pada variabel X  (Pengelolaan Kelas) terdiri dari 15 butir soal 

dengan 4 alternatif jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah, 

begitupun dengan variabel Y (Motivasi Belajar Siswa) terdiri dari 15 butir soal. 

Angket tersebut kemudian diolah dengan terlebih dahulu diberi skor kemudian 

dijumlahkan. Data skor sangat beragam, pada variabel X skor berkisar antara 30-59, 

sedangkan pada variabel Y, skor berkisar antara 22 -56. Adapun skor masing-masing 

alternatif jawaban ialah selalu: 4, sering: 3, kadang-kadang: 2, tidak pernah: 1. 

   Sebagaimana telah dijelaskan pada BAB I terdahulu bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengelolaan kelas dan motivasi belajar siswa di SMP 

Daarul Aitam Palembang. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan kelas pada mata 

pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam Palembang, maka diberikan angket  dengan 15 

item soal. Dari hasil jawaban melalui angket yang disebar tersebut, maka diperoleh 

data mentah tentang pengelolaan kelas sebagai berikut: 

 51 43  44 38 49  40 45  42 45 44 46  

 46 54  50 57  44  46  46  39  41  46  59  

  45  30  45  32  46  41  46  49  54  56  47   



 
 
 
 

  40  47  39  42  53  33  45  44  43  42  43   

 41  52   53  59  52  48  51  43  38  39  31  

  41  41  43  45   34  34  41  51  48  53   38 

 

   Berdasarkan data diatas dapat diketahui nilai tertinggi 59 , nilai terendah 30 

dan selebihnya terbesar dalam rentang antara kedua nilai tersebut disebabkan nilai 

data mentah sangat bervariasi maka untuk mengklasifikasikan kedalam kategori 

tinggi, sedang dan rendah maka skor tersebut disusun dalam tabel distribusi frekuensi 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Skor Pengelolaan Kelas (Variabel X) 

Interval F X(M ) 
 x  Fx  Fx 2 

55-59 4 57 3 12 36 

50-54 10 52 2 20 40 

45-49 20 47  1 20 20 

40-44 21 42 0 0 0 

35-39 6 37 -1 -6 6 

30-34 5 32 -2 -10 20 

 N= 66       =36     2= 122 



 
 
 
 

 

   Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai N= 66, Mid Poin terletak pada 

angka 42, dan menggunakan interval 5, langkah selanjutnya adalah menghitung M 

(Mean) dan SD (Standar Deviasi). 

  MX= M' + i (
    

 
) 

    = 42 + 5(
  

  
  

    = 42 + 5 (0,54) 

    = 42 + 2,7 

    = 44, 7 

    = dibulatkan jadi 45 

  SD= i √ 
     

 
 

    

 
)
2 

   = 
5

 √ 
   

  
 

  

  
 2 

   = 
5

 
√           

   = 
5

 √      

   =
 5 x 1,248

 



 
 
 
 

   =
 6,24 

   Berdasarkan hasil perhitungan diatas didapatkan M sebesar 45 dan nilai SD 

sebesar 6, 24 langkah selanjutnya adalah menentukan TSR ( Tinggi, Sedang, Rendah). 

    Tinggi = M + 1(SD) 

            = 45 + 1(6,24) 

            = 45 + 6,24 

            = 51,24 

            = dibulatkan jadi 51 

   Rendah= M - 1(SD) 

             = 45 - 1(6,24) 

             = 45 - 6,24 

             = 38,76 

             = dibulatkan jadi 39 

    Sedang= Antara M + 1. (SD) s/d M – 1.(SD) 

    

Berdasarkan kategori TSR diatas , berarti: 

 Tinggi    :adalah yang mendapatkan skor 51-59 

 Sedang   :adalah yang mendapatkan skor 40-50 

 Rendah  :adalah yang mendapatkan skor 30-39 



 
 
 
 

   Setelah dilaksanakan penghitungan pada data mentah tentang pengelolaan 

kelas di SMP Daarul Aitam Palembang, diketahui bahwa 14 respoden menjawab 

bahwa pengelolaan kelas di SMP Daarul Aitam Palembang tinggi, 40 yang menjawab 

sedang, dan 12 yang menjawab rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 4. 2 

Presentase  Pengelolaan Kelas di SMP Daarul Aitam Palembang 

No Pengelolaan Kelas Jumlah Responden Persentase 

1. 

2. 

3. 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

14 

40 

12 

21% 

61% 

18% 

Jumlah N=66 100% 

 

   Berdasarkan hasil persentase mengenai pengelolaan kelas pada tabel diatas, 

dapat diketahui bahwa pengelolaan kelas di SMP Daarul Aitam Palembang 

terkategori sedang, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yakni sebanyak 61%. 

 

 B. Motivasi Belajar Siswa di SMP Daarul Aitam Palembang 

   Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa di SMP Daarul Aitam 

Palembang maka diberikan angket dengan 14 item soal. Adapun hasil angket yang 

diberikan kepada siswa, didapat data motivasi belajar siswa sebagai berikut: 



 
 
 
 

 48  45   50  47  46  37  51  42  39  49  48  

  48  56  45  48  47  48  47  38  37  46 56 

  50  38  40   35  48  48   53   52  55   53  34  

  42  22  46  52  53  49  52  48   32  47  47   

  43  48 50  42 53  50  48  46  48  48  42   

  48  52  48   54  45  51  46  54  53  52 37 

   Berdasarkan data diatas dapat diketahui nilai tertinggi 56 , nilai terendah 22 

dan selebihnya tersebar dalam rentang antara kedua nilai tersebut disebabkan nilai 

data mentah sangat bervariasi maka untuk mengklasifikasikan kedalam kategori 

tinggi, sedang dan rendah maka digunakan rumus nilai standar deviasi dengan 

interval 6, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Belajar Siswa (Variabel Y) 

di SMP Daarul Aitam Palembang 

Interval F X
 
(M ) 

x  Fx  Fx 2 

52-57 15 54, 5 1 15 15 

46-51 32 48, 5 0 0 0 

40-45 9 42, 5 -1 -9 9 

34-39 8 36, 5 -2 -18 36 

28-33 1 30, 5 -3 -3 9 



 
 
 
 

22-27 1 24, 5 -4 -4 16 

 N= 66       =-19     2=85  

 

   Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai N= 66, Mid Poin terletak pada 

angka 48, 5, dan menggunakan interval 6, langkah selanjutnya adalah menghitung M 

(Mean) dan SD (Standar Deviasi). 

  MX= M' + i (
    

 
) 

    = 48,5 + 6(
   

  
  

    = 48,5 + 6 (-0,28) 

    = 48,5+ (-1,68) 

    = 48,5 – 1,68 

    = 46, 82 

    = dibulatkan jadi 47 

  SD= i √ 
     

 
 

    

 
)
2 

   = 
6

 √ 
  

  
 

   

  
 2 



 
 
 
 

   =
 6

 √             2 

   = 
6

 
√           

   = 
6

 
√      

   =
 6 x 1,103

 

   =
 6,618 

   Berdasarkan hasil perhitungan diatas didapatkan M sebesar 47 dan nilai SD 

sebesar 6,618 langkah selanjutnya adalah menentukan TSR ( Tinggi, Sedang, 

Rendah). 

   Tinggi = M + 1(SD) 

            = 47 + 1(6,618) 

            = 47 + 6,618 

            = 53,61 

            = dibulatkan jadi 54 

   Rendah= M - 1(SD) 

             = 47 - 1(6,618) 

             = 47 - 6,618 

             = 40,382 

             = dibulatkan jadi 40 

    Sedang= Antara M + 1. (SD) s/d M – 1.(SD) 



 
 
 
 

 Berdasarkan kategori TSR diatas , berarti: 

 Tinggi    :adalah yang mendapatkan skor 54-57 

 Sedang   :adalah yang mendapatkan skor 41-53 

 Rendah  :adalah yang mendapatkan skor 22-40 

   Setelah dilaksanakan pengolahan pada data mentah tentang motivasi belajar 

siswa di SMP Daarul Aitam Palembang, diketahui bahwa 5 respoden termasuk dalam 

kategori memiliki motivasi belajar yang tinggi , 51 termasuk dalam kategori memiliki 

motivasi belajar sedang, dan 10 yang termasuk dalam kategori memiliki motivasi 

belajar rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. 2 

Presentase  Motivasi Belajar Siswa di SMP Daarul Aitam Palembang 

No Pengelolaan Kelas Jumlah Responden Persentase 

1. 

2. 

3. 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

5 

51 

10 

8% 

77% 

15% 

Jumlah N=66 100% 

 

   Berdasarkan hasil persentase mengenai motivasi belajar siswa pada tabel 

diatas, dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa di SMP Daarul Aitam 

Palembang terkategori sedang, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yakni 

sebanyak 77%. 



 
 
 
 

 

 C. Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata  

   Setelah dilakukan analisis mengenai pengelolaan kelas dan motivasi belajar 

siswa, selanjutnya untuk membuktikan ada atau tidak pengaruh pengelolaan kelas 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam 

Palembang dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment. 

 

 Merumuskan Hipotesis: 

Ha: Ada pengaruh antara pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam Palembang. 

Ho: Tidak ada pengaruh antara pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam  

Tabel 4.34 

Tabel Perhitungan untuk Mencari Angka Indeks Korelasi Antara Variabel X dan 

Variabel Y 

 

XY Y
2 

X
2 

Y X Nama No 

2448 2304 2601 48 51 Ahmad Athillah Alkaff 1. 

1935 2025 1849 45 43 Juli Ariansyah 2. 

2200 2500 1936 50 44 Leni 3. 

1786 2209 1444 47 38 M. Abdur Qadir 4. 

2254 2116 2401 46 49 Imam 5. 



 
 
 
 

1480 1369 1600 37 40 Muhammad Rifandi 6. 

2295 2601 2025 51 45 Eriska Amelia 7. 

1764 1764 1764 42 42 Rafli 8. 

1755 1521 2025 39 45 M. Hapis 9. 

2156 2401 1936 49 44 M. Haikal 10. 

2208 2304 2116 48 46 M. Hasan 11. 

2208 2304 2116 48 46 Tamara Cindy C 12. 

3024 3136 2916 56 54 Khoirudin 13. 

2250 2025 2500 45 50 Abu Bakar 14. 

2736 2304 3249 48 57 M. Ichsan Ramadhan 15. 

2068 2209 1936 47 44 Nisa Maharani 16. 

2208 2304 2116 48 46 Eka Aisyah 17. 

2162 2209 2116 47 46 Alia 18. 

1482 1444 1521 38 39 Indah Sari 19. 

1517 1369 1681 37 41 M. Indra Saputra 20.. 

2116 2116 2116 46 46 M. Rivaldo 21. 

3304 3136 3481 56 59 Hengki Saputra 22. 

2250 2500 2025 50 45 Novi Sry Utami 23. 

1140 1444 900 38 30 Putri Dahlia 24. 

1800 1600 2025 40 45 Suci Sri Romodhon 25. 

1120 1225 1024 35 32 Faiza Fitria 26. 

2208 2304 2116 48 46 Monita 27. 

1968 2304 1681 48 41 Kaila Elvina 28. 

2438 2809 2116 53 46 Novita Sari Ayu 29. 



 
 
 
 

2548 2704 2401 52 49 Riska 30. 

2970 3025 2916 55 54 M. Wahyu Akmal 31. 

2968 2809 3136 53 56 Roby Firmansyah 32. 

1598 1156 2209 34 47 Muhammad Gilang 33. 

1680 1764 1600 42 40 Muhammad Hidayat 34. 

1034 484 2209 22 47 Ahmad Zaki 35. 

1794 2116 1521 46 39 Sumarni 36. 

2184 2704 1764 52 42 M. Abizar 37. 

2809 2809 2809 53 53 Luisa Nadira 38. 

1617 2401 1089 49 33 Muhammad Mirzani 39. 

2340 2704 2025 52 45 Nadia Puspita 40. 

2112 2304 1936 48 44 Wahyuni 41. 

1376 1024 1849 32 43 Abdurrahman 42. 

1974 2209 1764 47 42 M. Dimas Muammar 43. 

2021 2209 1849 47 43 Annisa Palesky 44. 

1763 1849 1681 43 41 M. Eka Septiyandy 45. 

2496 2304 2704 48 52 Rizki Rahmadini 46. 

2650 2500 2809 50 53 Okta Adi Wijaya 47. 

1638 1764 1521 42 39 Dimas Subekti 48. 

2704 2704 2704 52 52 Ayu Fitriani 49. 

2400 2500 2304 50 48 Tasya Monika 50. 

2448 2304 2601 48 51 Nabila Nur Aisyah 51. 

1978 2116 1849 46 43 Muhammad Alfarizi  52. 

1824 2304 1444 48 38 Istiqomah 53. 



 
 
 
 

1872 2304 1521 48 39 Robinson 54. 

1302 1764 961 42 31 Meiza Livia 55. 

1968 2304 1681 48 41 Herman 56. 

2132 2704 1681 52 41 Dini Febiola 57. 

2064 2304 1849 48 43 Isti Alawiyah 58. 

2430 2916 2025 54 45 M. Aziz 59. 

1530 2025 1156 45 34 Retnowati 60. 

1734 2601 1156 51 34 Yolanda Dwi A 61. 

1886 2116 1681 46 41 Kholifah Putri Awyah 62. 

2754 2916 2601 54 51 M. Aldi 63. 

2544 2809 2304 53 48 Nari 64. 

2809 2809 2809 53 53 Alwiyah Zahrah 65. 

1406 1369 1444 37 38 Amar Parma 66. 

 XY= 

137637  

 Y
2
= 

145564 

 X
2
= 

132895 

 Y= 

3072 

 X= 

2933 
Jumlah 

 

   Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam Palembang dapat dilihat dengan 

melalui perhitungan indeks korelasi "r" product moment, dengan cara sebagai berikut: 

rxy = 
           

√                              
 

 =
                   

√                                        
 



 
 
 
 

=
               

√                                  
 

  
     

√             
 

        = 
     

√           
 

       = 
     

      
 

        =0,43 

   Berdasarkan perhitungan tabel diatas diperoleh hasil rxy  = 0,43. Untuk 

mengetahui interpretasi secara sederhana terhadap indeks korelasi "r" Product 

Moment, pada umumnya digunakan sebagai berikut: 

"r" Produk Moment Interpretasi  

0,00-0,20 Antara variabel x dengan variabel y 

memang terdapat korelasikan tetapi 

korelasi itu sangat lemah atau sangat 

rendah sehingga korelasi itu diabaikan 

(dianggap tidak ada korelasi antara 

variabel X dengan variabel Y 

0,20-0,40 Antara variabel X dengan variabel Y 

terdapat korelasi yang lemah atau rendah. 

0,40-0,70 Antara variabel X dengan variabel Y 



 
 
 
 

terdapat korelasi yang sedang atau cukup  

0,70-0,90 Antara variabel X dengan variabel Y 

terdapat korelasi yang kuat atau tinggi 

0,90-1,00 Antara variabel X dengan variabel Y 

terdapat korelasi yang sangat kuat atau 

sangat tinggi 

 

   Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa angka korelasi antara variabel X dan 

variabel Y sebesar rxy = 0,43 diantara 0,40-0,70, ini berarti ada korelasi antara dua 

variabel (variabel X dan variabel Y) memiliki korelasi yang sedang. 

   Selanjutnya mengetahui interpretasi terhadap rxy  maka dilihat nilai rtabel 

dengan menggunakan rumus: 

  df= N-nr 

      = 66-2 

      = 64 

   Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut dapat 

diketahui bahwa df = 64 dengan menggunakan taraf signifikan 5% adalah 0,2423 dan 

pada taraf signifikan 1% adalah 0,2858. Ternyata rxy  jauh lebih besar dari pada taraf 5% 

dan taraf 1%. Dengan demikian, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 



 
 
 
 

   Setelah mengetahui df, maka selanjutnya mencari koefisien determinasi 

digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X (Pengelolaan Kelas) 

dengan variabel Y (Motivasi Belajar) dapat ditentukan dengan rumus determinasi 

sebagai berikut: 

   KD = r
2
 X 100% 

   = 0,43
2 

X 100% 

   = 018 X 100% 

   = 18% 

   Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh 

pengelolaan kelas (variabel X) terhadap motivasi belajar (variabel Y) sebesar 18% 

dan sisanya dipengaruhi faktor-faktor lain. 

   Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan 

bahwa dengan adanya pengelolaan kelas yang baik akan ada pengaruhnya terhadap 

motivasi belajar  siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam Palembang. 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Setelahdilakukananalisis TSR pengelolaan kelas pada mata pelajaran PAI di 

SMP Daarul Aitam Palembang dominan dalam kategori sedang karena dari 66 

responden ada 14 respoden menjawab pengelolaan kelas di SMP Daarul 

Aitam Palembang tinggi, 40 yang menjawab sedang, dan 12 yang menjawab 

rendah. 

2. Setelahdilakukananalisis TSR motivasi belajar pada mata pelajaran PAI di 

SMP Daarul Aitam Palembang dominan dalam kategori sedang karena dari 66 

responden diketahui bahwa 5 respoden termasuk dalam kategori memiliki 

motivasi belajar yang tinggi , 51 termasuk dalam kategori memiliki motivasi 

belajar sedang, dan 10 yang termasuk dalam kategori memiliki motivasi 

belajar rendah. 

3. Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan 



 
 
 
 

kelas terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul 

Aitam Palembang. Hal ini terbukti dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Ternyata  rxy sebesar 0,43 jauh lebih besar dari pada taraf signifikan 5% 

(0,2423) dan taraf signifikan 1% (0,2858). Oleh karena itu maka hipotesis nol 

ditolak hipotesis alternatif diterima, bearti terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI di SMP Daarul Aitam Palembang. Dengan demikian dapat diambil 

interpretasi bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Daarul 

Aitam Palembang. 

 

B. Saran 

 Mengacu pada kesimpulan diatas ada beberapa pokok pikiran yang penulis pandang 

baik untuk disampaikan disini sebagai saran yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah hendaknya memperhatikan para guru dalam proses 

pembelajaran di kelas tanpa pemberitahuan sebelumnya untuk melihat 

seberapa peduli guru terhadap kondisi dan suasana kelas yang baik untuk 

menunjang keberhasilan pencapaian pendidikan. 

2. Kepada para guru agar dapat lebih meningkatkan pengelolaan kelas yang 

kondusif untuk menunjang peningkatan motivasi belajar siswa sehingga siswa 

akan dapat mendapat tuntutan global yang ada sekarang ini. 



 
 
 
 

3. Kepada para siswa hendaknya selalu dan senantiasa mempelajari apa saja 

untuk meningkatkan pengetahuan dan bekal mereka dimasa depan. 

4. Disamping itu juga hendaknya pihak sekolah melengkapi atau menambah 

fasilitas yang dapat mendukung kelancaran proses kegiatan di sekolah 

sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik. 
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Kantin SMP Daarul Aitam Palembang 

 

 

 



 
 
 
 

ANGKET PENELITIAN 

I. PENGANTAR ANGKET 

Sebelum anda mengisi angket ini, anda harus tahu bahwa ini tidak akan 

mempengaruhi nilai raport anda atau tindakan yang merugikan anda. Adapun judul 

penelitian ini adalahPengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Daarul Aitam Palembang. Oleh karena 

itu,mohon diisi dengan jujur dengan apa yang anda alami. Jawaban anda akan dijaga 

kerahasiaannya, dan semata-mata akan dipergunakan untuk penelitian ilmiah. 

 

II. PETUNJUK 

1. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan Dengan seksama, sebelum anda 

memulaimenjawab. 

2. Dibawah ini telah disediakan angket dengan beberapa alternatif jawaban. 

3. Pilihlah Salah satu jawaban yang paling cocok dengan keadaan/perasaan dalam 

diri anda dan berilah tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia! 

4. Jawablah dengan jujur! 

 

III. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama: ..................................................................................................................................  

Tempat/tgl. Lahir   :  ...........................................................................................................   

Jenis Kelamin         :  ...........................................................................................................  

Kelas                       :  ..........................................................................................................  

 

 



 
 
 
 

 

IV. PERTANYAAN 

A. Angket Pengelolaan Kelas 

No Pernyataan 

Jawaban 

Selalu  Sering 
Kadang

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1. 
Guru saya menata ruang kelas agar 

suasana menjadi menyenangkan. 
    

2. Setiap terjadi proses pembelajaran, 

guru saya mengatur tempat duduk 

siswa jika  terlihat berantakan. 

    

3 Saya dilibatkan dalam menata 

kebersihan dan kerapian kelas. 

    

4 Guru saya menyediakan dan 

menggunakan fasilitas yang ada di 

kelas. 

    

5 Guru saya melibatkan siswa dalam 

menata media pembelajaran. 

    

6 Guru saya mempersiapkan alat 

peraga untuk membantu proses 

pembelajaran. 

    

7 Guru saya menyesuaikan media 

pembelajaran dengan materi yang 

akan diajarkan. 

    

8 Guru saya menggunakan media yang 

menyenangkan pada proses 

pembelajaran. 

    



 
 
 
 

9 Guru sayamemeriksa kebersihan dan 

ketertiban di dalam kelas 

    

10 Guru sayamengatur pencahayaan di 

ruang kelas ketika proses 

pembelajaran berlangsung 

    

11 Guru saya meletakkan alat peraga 

pada tempat yang strategis agar 

dapat dilihat oleh semua siswa 

    

12 Guru saya menempatkan siswa yang 

berkaca mata di bangku paling 

depan 

    

13 Guru saya mengatur tempat duduk 

sesuai dengan strategi yang 

digunakan. 

    

14 Lingkungan di kelas saya selalu 

bersih saat guru mengajar 

    

15 Guru saya menciptakan suasana 

yang nyaman untuk siswa sehingga 

proses pembelajaran menjadi efektif 

    

 

B. Angket Motivasi Belajar 

No Pernyataan 

Jawaban 

Selalu  Sering 
Kadang

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1. Saya menyukai materi pelajaran 

yang diberikan guru dengan metode 

yang bervariasi 

    



 
 
 
 

2 Saya merasa senang ketika belajar 

PAI dengan metode diskusi karena 

bisa bertukar pikiran dengan teman 

    

3 Saya merasa tenang belajar dikelas 

yang tenang dan kondusif. 

    

4 Saya merasa senang belajar dikelas 

yang bersih. 

    

5 Saya merasa nyaman dengan 

keadaan kelas yang sejuk dan tidak 

panas. 

    

6 Saya akan fokus belajar ketika kelas 

dalam keadaan tidak ribut. 

    

7 Pujian yang diberikan guru dapat 

menambah semangat saya untuk 

belajar dengan giat. 

    

8 Saya mengerjakan tugas dengan 

maksimal agar mendapatkan nilai 

yang baik. 

    

9 Saya tertarik menyimak video yang 

berkaitan dengan materi PAI. 

    

10 Saya rajin belajar agar mendapatkan 

nilai yang baik. 

    

11 Saya akan mengerjakan tugas 

dengan baik jika guru memberikan 

hadiah. 

    

12 Saya senang jika guru saya ramah 

dan bersemangat saat mengajar. 

    

13 Saya senang jika guru mengajar     



 
 
 
 

dengan menggunakan metode games 

dalam pembelajaran. 

14 Saya sangat senang ketika guru 

menyisipkan humor dalam proses 

pembelajaran. 

    

15 Saya merasa senang apabila ruang 

kelas ditata dengan baik. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

Variabel Indikator No Item Jumlah 

Item 

Motivasi Belajar 

Siswa 

Adanya penghargaan dalam 

belajar 

7, 8, 10,11 4 

Adanya kegiatan menarik 

dalam belajar 

1, 2, 9, 12, 13, 

14,  

6 

Adanya lingkungan belajar 

yang kondusif sehingga 

memungkinkan seseorang 

siswa dapat belajar dengan 

baik. 

3, 4, 5, 6, 15 5 

Jumlah 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

KISI-KISI ANGKET PENGELOLAAN KELAS 

Variabel Indikator No Item Jumlah 

Item 

Pengelolaan Kelas Mengatur tempat duduk 2, 12, 13 3 

Mempersiapkan alat pengajaran  5, 6, 11 3 

Menggunakan media 

pembelajaran 

7, 4, 8 3 

Penataan keindahan dan 

kebersihan kelas 

1, 3, 9, 14, 

15  

 

5 

Ventilasi dan tata cahaya 10 1 

Jumlah 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

A. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Deskripsi Wilayah 

a. Nama sekolah  

b. Sejarah berdirinya SMP Daarul Aitam Palembang 

c. Status sekolah  

d. Alamat sekolah 

 

Visi dan Misi SMP Daarul Aitam Palembang  

a. Visi  

b.  Misi 

2. Keadaan Pendidik 

a. Jumlah guru 

b. Status guru 

c. Struktur organisasi 

d. Kurikulum 

 

3. Keadaan siswa 

a. Jumah siswa  

 

4. Keadaan sarana dan prasarana 

a. Keadaan gedung 

b. Jumlah ruang belajar 

 

 

 

 



 
 
 
 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

Hari/tanggal: 

Objek Observasi: Sarana dan Prasarana  

No. Sarana Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Ruang Guru   

2 Ruang Kepala Sekolah    

3 Perpustakaan    

4 Labor/SKIP   

5 Lab. Bahasa   

6 Lab.TI/ Komputer   

7 Ruang ICT   

8 Musolla   

9 Ruang  OSIS   

10 Ruang BK   

11 Ruang Keterampilan   

12 Ruang UKS   

13 Ruang Guru   

14 Ruang Kepala Sekolah   

15 Ruang TU   

16 Kantin   

17 Ruang Ibadah/Musolla   

21 KM/WC Guru   

22 WC Siswa   

23 Lapangan Upacara   

24 Lapangan Bola Kaki   

25 Lapangan Voly   



 
 
 
 

26 Lapangan Basket   

27 Lap. Bulu Tangkis   

28 Meja Engkel Siswa   

29 Meja Daubele siswa   

30 Kursi Siswa   

31 Lemari   

32 Meja tulis   

33 Papan tulis   

34 Meja Perpustakaan    

35 Meja laboratorium   

36 Ruang Tata Usaha   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 

 

 


